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1. Keutamaan Puasa Ramadhan

Ketahuilah, keutamaan Puasa sangat banyak disebutkan dalam Al-Qur‘an dan

Sunnah, di antaranya:

> Allah 1G5 . menyiapkan untuk mereka pengampunan dan pahala yang sangat

besar.

Allah J&%52 berfirman,
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang jujur, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki
dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk
mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Qur’an Surah Al-Ahzab: 35)

» Dengan berpuasa seorang dapat menjaga pandangan dan kehormatannya.
Rasulullah j;\fajgdéifn&fa bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari (5065) dan Imam Muslim (1400) dari dari Abdullah bin mas’ud
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“Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah memiliki kemampuan
(menghidupi rumah tangga), maka menikahlah. Karena sesungguhnya, pernikahan
itu lebih mampu menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan siapa saja
yang belum mampu melaksanakannya, maka hendaklah ia berpuasa karena puasa itu

dapat menahan syahwatnya (sebagai tameng).”
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Puasa merupakan perisai yang akan melindungi seorang dari api neraka.
Rasulullah ;;\.Zjdéif\s&a bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari (1894), Imam Ahmad (7714), juga Abu Dawud (2362) dari sahabat
Abu Hurairah 4z,
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“Puasa adalah perisai, maka jika salah seorang dari kalian berpuasa janganlah
mengucapkan kata-kata kotor dan jangan berbuat bodoh. Jika ada yang mencela atau

hendak menyakitinya hendaklah ia katakan, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa’.”

Juga beliau 45454{l> bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad (14669) dan dishahihkan oleh Syekh Albaniy® {14z dari Jabir 2 iedlss,

=

S 2 Bl s e B2 Bzl

“Puasa adalah perisai yang seorang hamba gunakan untuk perlindungan dari api

neraka.”

Puasa merupakan di antara amalan yang akan menjadi sebab seorang hamba masuk
ke dalam surga Allah.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (22140) dan An-Nasi iy
(2220) yang dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny® dari Abu Umimah (ia
berkata), saya berkata, “Wahai Rasulullah beritahukanlah kepadaku suatu amalan
yang bisa memasukanku ke dalam Surga?” Rasulullah ﬂﬁj&i&&fa ber-sabda,
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“Berpuasalah, karena puasa itu tidak ada sama sekali yang semisal denganya.”

Orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yang dijanjikan untuknya.
Allah akan membalas mereka dengan pahala tanpa batas.

Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi allah daripada harumnya misik.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhiry (1904) dan Muslim (1151) dari Abu Hurairah iedlss;, bahwa Nabi
j/jg\jéi&'&a bersabda,
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Shahih At-Targhib (970)
Shahih Sunan An-Nasa iy
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“Allah Ta’ala berfirman, 'Setiap amalan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa,
sesungguhnya puasa itu untuk Aku dan Aku sendiri yang akan memberi-kan
balasannya. Dan puasa itu adalah perisai, maka apabila suatu hari seorang dari
kalian sedang melaksanakan puasa, maka janganlah dia berkata keji dan bertengkar
sambil berteriak. Jika ada orang lain yang menghinanya atau mengajaknya berkelahi
maka hendaklah dia mengatakan Aku sedang berpuasa. Dan demi Dzat yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang sedang berpuasa
lebih harum di sisi Allah daripada harumnya misik. Dan untuk orang yang berpuasa
akan mendapatkan dua kegembiraan yang dia akan bergembira dengan keduanya,
yaitu apabila berbuka dia bergembira dan apabila dia berjumpa dengan Rabbnya dia

akan bergembira disebabkan ibadah puasanya itu.'

Puasa dan Al-qur’an akan menjadi syafa’at bagi pemiliknya di hari kiamat.
Rasulullah JZ54E4le bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad (6626) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albaniy® dari Abdullah bin
‘Amr Ledis;,
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“Puasa dan Al-Qur‘an kelak pada hari kiamat akan memberi syafa’at kepada
seorang hamba. Puasa berkata, 'Duhai Rabb, aku telah menahannya dari makanan
dan nafsu syahwat di siang hari, maka izinkanlah aku memberi syafa’at kepadanya'.
Dan Al-Qur ‘an berkata, 'Aku telah menahannya dari tidur di malam hari, maka
izinkanlah aku memberi syafa’at kepadanya.”" Beliau melanjutkan sabdanya, "Maka

mereka berdua (puasa dan Al-Qur *an) pun akhirnya memberi syafa’at kepadanya.”

®

Tamdamul Minnah (394)



» Puasa adalah sebab terampuninya dosa seorang hamba.
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhiry (2014) dan Muslim (760) dari Abu Hurairah £24is, bahwasanya
Nabi ;;\.Zjdéif\s&a bersabda,
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“Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan

mengharap (pahala dari Allah), maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

» Orang yang berpuasa akan masuk surga melalui pintu khusus yaitu pintu ar-rayydn.
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhiry (1896) dan Muslim (1152) dari Sahl bin Sa’d iediss;, Nabi /6/34:;\511"\&2
Bersabda,
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“Sungguh dalam surga ada sebuah pintu yang disebut Ar-Rayydn, yang pada hari
kiamat tidak akan ada orang yang masuk surga melewati pintu itu kecuali orang-
orang yang berpuasa. Tidak akan ada seorang pun yang masuk melewati pintu
tersebut selain mereka. Lalu dikatakan kepada mereka, 'Manakah orang-orang yang
berpuasa?’ Maka merekapun masuk melalui pintu tersebut dan bila orang terakhir
dari mereka telah masuk, maka pintu itupun segera ditutup, hingga tak seorang pun

yang dapat memasukinya.”

Tentu masih banyak lagi keutamaan puasa yang belum kami sebutkan.



2. Keutamaan Bulan Ramadhan

> Bulan Ramadhan adalah bulan Al-Qur’an, karena padanya diturunkan Al-Qur’an.

Allah 155852 berfirman,
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturun-kan (permulaan) Al-Qur an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan

pembeda (antara yang hak dan yang bathil).” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 18s)

Pada bulan Ramadhan pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan
para syaitan dibelenggu.
Nabi J5454{le bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

(1079) dari Abu Hurairah L8,
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“Apabila Ramadhan tiba, maka dibukalah pintu-pintu surga, pintu-pintu neraka
ditutup, dan syaitan-syaitan pun dibelenggu.”

Juga Rasulullah j;\fajgjéifn[ga bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam At-Tirmidzy (682) yang dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani® dari

Abu Hurairah &40,
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“Pada malam pertama Ramadhan syaitan-syaitan dan jin yang jahat dibelenggu,
pintu-pintu neraka ditutup, tidak ada satu pun pintu yang terbuka dan pintu-pintu
surga dibuka, tidak ada satu pintu pun yang tertutup, serta seorang penyeru menyeru,
‘Wahai yang mengharapkan kebaikan bersegeralah (kepada ketaatan), wahai yang
mengharapkan keburukan berhentilah.” Allah JG;8522 memiliki hamba-hamba yang

diselamatkan dari api neraka pada setiap malam di bulan Ramadhan.”

@

Lihat Shahih At-Tirmidzy, Misykatul Mashabih (1960)

(7)



» Pada bulan Ramadhan terdapat malam Lailatul Qadr.
Allah J&%52 berfirman,
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur‘an) pada Lailatul qadr. Dan
tahukah kamu apakah Lailatul qadr itu? Lailatul qadr itu lebih baik dari seribu bulan.

Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Rabb

mereka untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai

terbit fajar.” (Qur’an Surah Al-Qadr: 1-5)

Hal ini terjadi di bulan Ramadhan. Allah &85 berfirman,
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturun-kan (permulaan) Al-Qur " an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan

pembeda (antara yang hak dan yang bathil).” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 18s)

Maka barangsiapa yang menghidupkan malam tersebut, hal itu akan menjadi
sebab diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu, sebagaimana dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (2014) dan Muslim (760) dari Abu
Hurairah L2, Rasulullah ;;\.234,;&621[\;.2 bersabda,
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“Barangsiapa yang menegakkan Lailatul qadr karena iman kepada Allah dan
mengharapkan pahala (hanya dari-Nya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah

dia kerjakan.”



3. Hukum Puasa Ramadhan

» Apa pengertian puasa?

Puasa secara bahasa adalah menahan.

Secara syari’at puasa adalah menahan dari beberapa perkara khusus, di waktu

khusus dengan syarat-syarat yang khusus atas orang-orang ter-tentu.®

Apa hukum berpuasa di bulan Ramadhan?

Berpuasa di bulan Ramadhan adalah wajib bagi seorang Muslim, baligh,
berakal, dan sedang mukim baik laki-laki atau perempuan kecuali yang
sedang haid, berdasarkan kesepakatan kaum Muslimin, bahkan puasa

merupakan salah satu rukun Islam.

Allah 15852 berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.” (Qur’an Surah

Al-Baqarah: 183)

Juga dalam firman-Nya,
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“Barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 185)

Adapun dalil dalam Sunnah Nabi ;;\.234,;&62:0[\;.2 sangatlah banyak. Di antaranya
hadits Abdullah bin Umar &4l yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry
(8) dan Muslim (16) Nabi j;\fajdéi&&/a bersabda,
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“Islam dibangun di atas lima (landasan): persaksian tidak ada sembahan (yang

berhak disembah) selain Allah fdan sesungguhnya Muhammad n adalah utusan Allah

)

Sebagaimana dalam Al-Mughny karya Ibnu Qudamah (4/323), Al-Majmu’ karya An-Nawawy (6/647)

(9)



AG8\L, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan berpuasa (di bulan)
Ramadhan.”®

» Pada tahun berapa puasa diwajibkan?

Sepakat para ulama bahwa puasa Ramadhan diwajibkan terhadap kaum

Muslimin pada tahun kedua Hijriyah, sebagaimana yang dinukil oleh Imam
An-Nawawy, Syaikh Ibnu Utsaimin dan Abdullah Al-Bassim.

Imam An-Nawawy berkata, “Rasulullah /ﬁ/j;@éﬁz}@ berpuasa Ramadhan

sembilan tahun, karena puasa Ramadhan diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah dan

Nabi wafat pada bulan Rabi’ul Awwal di tahun sebelas Hijriyah.”®

Ibnu Utsaimin berkata, “Allah &%\ telah mewajibkan puasa di tahun kedua

berdasarkan kesepakatan ulama, maka Nabi berpuasa sembilan kali Ramadhan

berdasarkan kesepakatan ulama.”®

Syaikh Abdullah Al-Bassim berkata, “Puasa Ramadhan diwajibkan pada bulan
Sya’ban di tahun kedua Hijriyah, maka Nabi 35:5e8{i berpuasa sembilan kali

Ramadhan berdasarkan kesepakatan ulama.”®

Sebagaimana dalam Al-Fatdwa karya Syaikh Ibnu Taimiyyah (25/291), Az-Zad
Ibnul Qayyim (2/30)

» Apa hukum puasanya orang gila?

Orang gila tidak diwajibkan baginya untuk berpuasa dan jika dia berpuasa

maka puasanya tidak sah, berdasarkan kesepakatan ulama.

Rasulullah JZ54E4le bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad (6/101, 144) dan Abu Dawud (4398) dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albany dari Aisyah @iy,
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“Pena pencatat amal dan dosa itu diangkat dari tiga golongan: orang tidur hingga ia

bangun, anak kecil hingga ia bermimpi, dan orang gila hingga ia berakal.”(®)

6)
@
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Lihat pembahasan ini pada Al-Mughny (4/323)
Lihat (Al-Majmi’ 6/251)

Lihat (Syarhul Mumti’ 6/298)

Lihat (Taudhihul Ahkam 3/439)

Lihat pembahasan ini pada Al-Majm#’ (6/254)
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» Apa hukum puasanya orang kafir?

Orang kafir tidak wajib baginya puasa dalam keadaan dia kafir dan jika dia
berpuasa maka puasanya tidak diterima berdasarkan kesepakatan para ulama,
karena puasa dipersyaratkan niat sementara niat dianggap sah jika seorang

telah masuk dalam agama Islam.®

Apa hukum puasanya anak yang belum baligh (laki-laki atau perempuan)?
Terdapat silang pendapat di kalangan para ulama tentang hukum puasanya

anak yang belum baligh.

Pendapat pertama:

W ajib berpuasa bagi anak yang sudah mencapai umur sepuluh tahun jika dia

mampu untuk berpuasa, apabila dia tinggalkan tanpa udzur maka dia berdosa.

Pendapat ini merupakan satu riwayat dari Imam Ahmad dan sebagian orang

Hanabilah.

Dalilnya adalah mereka mengkiaskan dengan salat. Karena mereka
berpendapat jika seorang anak sudah berumur sepuluh tahun wajib baginya

untuk shalat, maka demikian pula puasa.
Pendapat kedua:

Wajib berpuasa bagi anak yang sudah mampu berpuasa tanpa ada batasan

umur tertentu.

Pendapat ini merupakan satu riwayat dari Imam Ahmad dan sebagian orang

Hanabilah dan Ibnul Majasyiin Al-Maliky.

Dalilnya adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam Abdurraziq dalam
Mushannaf (4/154) dari Abdurrahman bin Lubaibah, dari bapaknya, dari
kakeknya, dia berkata Nabi j;\fajdéi&&/a bersabda,
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“Jika seorang anak (sudah mampu) untuk berpuasa tiga hari berturut-turut, maka

telah wajib baginya untuk berpuasa di bulan Ramadhan.”

Pendapat ketiga:
Tidak wajib baginya untuk berpuasa hingga mencapai usia baligh.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan merupakan madzhab Yang kuat

menurut orang Handbilah.

()

Lihat pembahasan ini dalam Al-Majmi’ (6/254)
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Dalil mereka adalah Nabi i\&j&ﬁ&a bersabda dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/101, 144) dan Abu Dawud (4398),
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany dari Aisyah Gediss;,
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“Pena pencatat amal dan dosa itu diangkat dari tiga golongan: orang tidur hingga ia

bangun, anak kecil hingga ia bermimpi dan orang gila hingga ia berakal.”

Ini adalah pendapat yang kita pilih karena memiliki dalil Yang kuat.

Pendapat pertama tidak kuat karena shalat tidak diwajibkan terhadap anak
yang belum baligh dengan dalil hadits yang ada dalam pendapat ketiga, maka

demikian pula puasa.

Adapun pendapat kedua, juga tidak kuat karena dalil yang mereka gunakan
adalah hadits yang dha’if (lemah), dilemahkan oleh Syaikh Al-Albany. ¢

(12)

Lihat sebagian pembahasan ini pada Al-Majmi’ (6/253), Al-Mughny (4/412)

(12)



4. Sebelum Masuk Bulan Ramadhan

> Bagaimana tata cara yang syar’i dalam menentukan masuknya bulan Ramadhan?

Telah dimaklumi bahwa agama Islam adalah agama yang mudah dalam
seluruh pensyariatannya. Dan di antara kemudahannya adalah dalam hal

menentukan masuk dan keluarnya bulan Ramadhan.

Untuk mengetahui masuk dan keluarnya bulan Ramadhan ada dua cara:

Cara Pertama, melihat hilal (bulan sabit) Ramadhan dan Syawwal. Allah
J&5%\L berfiman,
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“Barangsiapa di antara kalian yang melihat bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa

pada bulan itu.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 185)

Nabi j;\fajgj&/n&fa telah bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhiry (1909) dan Muslim (1081) dari Abu Hurairah &4,
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“Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya

pula. Apabila kalian terhalang oleh awan, maka sempurnakanlah jumlah bilangan

hari bulan Sya’ban menjadi tiga puluh.”

Juga sabdanya dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (1900)
dan Muslim (1080) dari Ibnu Umar &,
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“Jika kalian melihatnya (hilal) maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya maka
berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlan jumlahnya

(jumlah hari sempurnakan).”

Perkara melihat bulan adalah sangat mudah bagi manusia di berbagai negeri,
jika keumuman orang melihat hilal Ramadhan di malam ketiga puluh Sya’ban
maka wajib bagi kaum Muslimin untuk berpuasa. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan pendapat di antara para ulama.

Jika dilihat oleh dua orang yang adil maka diterima persaksian keduanya.

Dalam hal ini juga Tidak ada perselisihan di kalangan para ulama secara umum.



Jika dilihat oleh satu orang yang adil maka diterima juga persaksiannya

menurut pendapat mayoritas ulama.

Cara kedua, Menggenapkan bilangan Sya’bin atau Ramadhan tiga puluh.

Yaitu jika cara pertama tidak bisa dilakukan. Misalnya karena hilal tertutup
awan maka kita tempuh cara yang kedua. Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah, Ibnu Abbis, Al-Barrd® bin ‘Azib,
Jabir, Ibnu Umar, dan Thalq bin Ali. Ini termasuk hadits yang mutawatir

sebagaimana yang diterangkan oleh banyak ulama, di antara hadis-hadisnya:

Nabi 455.E4{> telah bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhary dan Muslim dari Abu Hurairah &4z,
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“Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya
pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari

bulan Sya’ban menjadi tiga puluh.”

Juga sabdanya dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (1900)
dan Muslim (1080) dari Ibnu Umar &zdis;,
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“Jika kalian melihatnya (hilal) maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya maka
berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlan jumlahnya

(jumlah hari sempurnakan).”
Dalam riwayat Imam Muslim (1081) dari Abu Hurairah Zediss, Nabi
Jzs4Jeii i bersabda,
L Sac (el 0% o - 0% 8% % P 8% %
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“Jika kalian melihatnya maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya maka
berbukalah. Apabila bulan itu tertutup dari pandangan kalian, hitunglah menjadi tiga
puluh hari.”



Ini jika cuaca mendung atau tertutup awan. Adapun jika cerah dan tidak
dilihat hilal, maka bilangan Sya’ban digenapkan tiga puluh. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam masalah ini.®

» Apa hukum menggunakan teropong dalam melihat bulan sabit?
Teropong merupakan sebuah alat yang digunakan untuk melihat bulan sabit
lebih dekat. Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa
menggunakannya adalah boleh. Telah difatwakan oleh banyak dari ulama
akan kebolehannya, di antaranya adalah Syaikh Abdul Aziz bin B4z dan

Ibnu Utsaimin®,

Tapi tidak wajib menggunakannya. Berkata Ibnu Utsaimin, “Adapun
menggunakan apa yang dinamakan dengan teropong yaitu alat yang mendekatkan

dalam melihat hilal maka tidak mengapa, akan tetapi tidak wajib.”

» Apakah boleh kita bersandar pada penanggalan dalam menentukan awal puasa atau
akhirnya?
Hal ini telah dijawab oleh Al-Lajnah Al-Ddimah (6/144), “Penentuan tanggal
termasuk seorang bisa berijtihad dalam menentukannya, maka yang menentukannya
adalah manusia (dalam keadaan) bisa salah dan bisa benar. Adapun penentuan puasa
atau tidaknya tidak boleh bersandar padanya dari segala sisi karena Allah Q&%
menggantungkan hukum dengan terbitnya fajar hingga malam dan juga Rasulullah
14 deifie bersabda,
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“Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya
pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan

(hari bulan Sya’ban menjadi tiga puluh).”®

» Jika satu negara sudah melihat hilal, apakah diharus-kan negara Islam yang lain
untuk berpuasa?

Dalam masalah ini terjadi perselisihan di kalangan ulama salaf dan khalaf.

Pendapat pertama; Tidak harus bagi seluruh negara Islam untuk berpuasa,

yang harus berpuasa adalah negara yang sama matlak (tempat terbit hilalnya)

(13)

(14)
(5)
G6)

Lihat sebagian pembahasan ini pada; AI-Mughny (3189), Al-Majmi’ (6/276), Az-Zad (2/46), Al-Fath
(4/121)

Lihat (Fatdwa Niir ‘Ala Al-Darb 2/86)

Lihat Majmd’ Al-Fatawa (19/37)

Lihat sebagian pembahasan ini pada Subulus Salam (4/110), Majm#’ Fatdwa (25/132-133), Fatawa Al-
Lajnah (10/105-106)

(15)



dengan negara tersebut. Adapun negara yang beda matlaknya bersama negara
yang melihat hilal tersebut maka tidak diharuskan bagi mereka untuk
berpuasa ikut negara tersebut, yang wajib bagi mereka adalah melihat hilal

sendiri.

Ini Pendapat Yang kuat di kalangan orang-orang Sydfi’iyyah, satu pendapat dari
orang-orang Hanafiyah, satu pendapat dari Handbilah dan pendapat sebagian
orang Malikiyyah serta dipilih oleh Ibnu Utsaimin dan Syaikh Mugpbil.

Beberapa dalil yang mereka gunakan:

Dalil pertama, Matlak (tempat muncul) di setiap tempat berbeda berdasarkan
kesepakatan ahlul ma’rifah (orang-orang yang memiliki ilmu dalam hal ini),
maka kadang di antara dua negara ada jarak sehingga kadang terbit hilal di
negara tersebut malam ini tapi negara lain di malam yang lain, maka yang
menjadi patokan adalah matlak. Demikian pula terjadi pada matlak matahari,
terbitnya fajar dan tenggelamnya matahari berbeda sesuai dengan perbedaan
negara. Hal ini berpengaruh dalam hal berpuasa dan berbukanya seorang serta

waktu shalat maka demikian pula munculnya hilal.

Dalil kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (1087) dari Kuraib
iedisz; dia bertutur,
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“Ummul Fadhl binti Al-Harits mengutusnya menghadap Mu’awiyah %l di
Sydm. Kuraib %e&iss; berkata, ‘Saya pun datang ke Sydm dan menyampaikan

keperluannya kepada Mu’awiyah 4edis;. Ketika itu saya melihat hilal awal
Ramadhan pada saat masih berada di Syam, saya melihatnya pada malam Jum’at.
Kemudian saya sampai di Madinah pada akhir bulan. Maka Abdullah bin Abbas
&g, bertanya kepadaku tentang hilal, ia bertanya, ‘Kapan kalian melihatnya?’
Aku menjawab, ‘Kami melihatnya pada malam Jum’at.’ la bertanya lagi, ‘Apakah

kamu yang melihatnya?’ Aku menjawab, ‘Ya, orang-orang juga melihatnya sehingga

(16)
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mereka mulai melaksanakan puasa begitu juga Mu’awiyah Lediz;.” Ibnu Abbas
&edlss berkata, ‘Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu. Dan kamipun

sekarang masih berpuasa untuk menggenapkannya menjadi tiga puluh hari atau

hingga kami melihat hilal.’ Aku pun bertanya, ‘Tidakkah cukup bagimu untuk

mengikuti ru* yah Mu’awiyah £28i5; dan puasanya?’ Ia menjawab, ‘Tidak, beginilah
Rasulullah 125464 memerintahkan kepada kami’.”

Maka Ibnu Abbis Lelis; tidak menganggap ru'yah orang Sydm, dia hanya
berpuasa berdasarkan penglihatan negaranya yaitu Madinah dan hal itu dia
sandarkan kepada Rasulullah ;1234,1221&2

Dalil ketiga, Allah (&%= berfirman,

“Barangsiapa di antara kalian hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 185)

Pendapat kedua; Negara mana saja yang melihat hilal, maka wajib bagi
seluruh negara Islam untuk berpuasa, walaupun mereka tidak melihat di

negara mereka, karena matlak seluruh negara sama.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama, madzhabnya orang Hanafiyah,
Malikiyah, Hanabilah, dan pendapat lain dari orang Sydfi’iyyah serta dipilih
oleh Syaikh Ibnu Bdz dan Syaikh Mugbil.

Beberapa dalil yang mereka gunakan:

Dalil pertama, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry dan Muslim
dari Abu Hurairah £,
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“Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya
pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari

bulan Sya’ban menjadi tiga puluh.”

Dalil kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1900) dan
Muslim (1080) dari Ibnu Umar &,

1930806 v-Q‘ i O Iyl 5,250 1505 Ik sl 3 335 15)



“Jika kalian melihatnya maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya maka

berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlan jumlahnya

(jumlah hari).”

Dalil ketiga, dalam riwayat Imam Muslim (1081) dari Abu Hurairah L4
Nabi ;lz;&:&s{;:o bersabda,
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“Jika kalian melihatnya maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya maka
berbukalah. Apabila bulan itu tertutup dari pandangan kalian, hitunglah menjadi tiga
puluh hari.”

Sisi pendalilan dari tiga hadits ini adalah perintah Nabi dalam hadits-hadits

ini umum ditunjukkan kepada seluruh kaum Muslimin.

Dalil keempat, hadits riwayat Imam Ahmad (18824) dari Rib’iy bin Hirisy
4ediz; dari sebagian sahabat Nabi j;\fajdéi/n&fa berkata,
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“Kaum Muslimin telah memasuki hari genap tiga puluh hari (bulan Ramadhan).
Kemudian datanglah dua orang arab badui seraya bersaksi bahwa keduanya telah
melihat hilal pada sore hari kemarin. Maka Rasulullah n pun memerintahkan kaum

Muslimin untuk berbuka.”

Sisi pendalilannya, Rasulullah j;\fajdéi&&/a memerintahkan kaum Muslimin
untuk berbuka dengan persaksian dua orang arab badui padahal keduanya
bukan dari penduduk Madinah. Dan Rasulullah ;;Lﬁj«jéﬁs\&fa tidak bertanya

berapa jarak antara Madinah dan negara keduanya, maka Rasulullah n tidak
merinci ini menunjukkan jauh dekatnya jarak antara dua negara tidak

dianggap dalam masalah melihat hilal.

Adapun giyas mereka dengan perbedaan terbitnya hilal dengan perbedaan
terbit dan teng-gelamnya matahari, kita katakan bahwa tidak digiyaskan
antara terbitnya hilal dengan terbit dan tenggelamnya matahari karena ini
adalah perkara yang sering berulang di setiap hari, berat untuk menjaga dan
memperhatikannya terus menerus. Berbeda dengan hilal tidak berat untuk

memperhati-kannya.



Dalil pendapat pertama dan kedua sama-sama kuat sebagaimana yang Kita

lihat, keduanya berdalil dengan dalil-dalil dari Al-Quran dan Sunnah.
Bersamaan dengan itu Syaikh Abdul ‘Aziz bin Biz dan Al-Albiny

memandang adanya perselisihan di tengah kaum Muslimin sekarang dan
sulitnya untuk menyatukan puasa seluruh kaum Muslimin seluruh negara
islam dengan penglihatan sebagian negara, maka setiap orang berpuasa
bersama penduduk negaranya yang dia tinggal padanya dan dia tidak
menyelisihi mereka karena negara lain telah melihat hilal, dia hanya

bersandar pada penglihatan negara tempat dia bermukim.

Berkata Al-Lajnah Ad-Daimah (10/96-97), “Berbedanya matlak hilal adalah
termasuk perkara yang diketahui secara darurat dari segi indra penglihatan atau
akal. Tidak ada seorang pun dari kaum Muslimin tidak pula selain mereka yang
berselisih dalam hal ini. Perselisihan yang terjadi di antara ulama adalah dalam hal
menganggap perbedaan matlak untuk memulai dan mengakhiri puasa Ramadhan dan
tidak dianggapnya dalam hal itu. Sebab perbedaan masalah ini adalah termasuk
masalah pandangan yang seorang bisa berijtihad padanya. Maka wajib atas kalian
jika telah mendengar berita dari radio atau yang semisalnya bahwa hilal telah dilihat
di matlak kalian untuk menjadikan keputusan berpuasa atau tidaknya kepada
pemerintah yang umum (Presiden) negara kalian. Karena hukum berpuasa atau
tidaknya wajib bagi kalian untuk menaatinya karena hukum penguasa akan
menghilangkan perselisihan dalam masalah ini. Dan di atas hal ini akan menyatukan
kalimat (kaum Muslimin) untuk berpuasa atau tidak, karena mengikuti keputusan

pemerintah suatu negara dan akan hilang permasalahan.”@

» Apakah ada doa bagi orang yang melihat hilal demikian pula bagi yang mendengar
kabar bahwa hilal telah dilihat?

Telah datang beberapa hadits dari beberapa orang sahabat Nabi ki

dalam masalah ini, yang paling hasan dan shahihnya adalah hadits riwayat
Imam Ahmad dan Imam At-Tirmidzy yang dishahih-kan oleh Syaikh Al-

Albany dari Thalhah bin Ubaidillah 245 dari bapaknya, dari kakeknya, dia
berkata, “Adalah Nabi 25265 jika beliau melihat hilal beliau berdoa,

B &g G5 pdeyls ansledy oleyls 2y ke Al 24D

(7)) Lihat pembahasan-pembahasan ini pada: Biddyatul Mujtahid (1/287), Al-Majm&’ (6/273-274), Fathul
Bary (4/619), Al-Mughny (3/328), Al-Inshaf (3/273), Fatawa Ibnu Taimiyah (25/103), Nailul Authdr
(3/119), Tamadmul Minnah (Hal. 398), Fatawa wa Magqalat Ibnu Baz (15/103)
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“Ya Allah, tampakkanlah dia kepada Kami dengan membawa keberkahan, keimanan,

keselamatan dan Islam, (ya hilal) Rabbku dan Rabbmu adalah Allah.”

Hadits ini merupakan dalil akan disyari’atkan doa tersebut ketika melihat
hilal di awal bulan. Dan demikian pula bagi yang mendengarkan berita telah
dilihat untuk berdoa dengan doa ini.t®

> Apa hukum berpuasa pada yaum asy-syak (hari yang meragukan)?
Apa itu Yaum Asy-Syak?

Mayoritas ulama mengatakan bahwa yaum asy-syak adalah hari ketiga puluh
di bulan Sya’ban jika terhalangi dalam melihat hilal, maka hari ini menjadi
hari yang meragukan apakah sudah masuk satu Ramadhan atau masih tiga

puluh Sya’ban.
Adapun hukumnya:

Dalam masalah ini Imam Ahmad memiliki tiga pendapat:

1. Wajib berpuasa padanya karena hari itu terhitung satu Ramadhan.
2. Tidak boleh berpuasa pada hari itu, puasa wajib atau Sunnah.

3. Dikembalikan keputusannya kepada penguasa.

Yang masyhur dari beliau adalah pendapat pertama.
Mayoritas ulama berpendapat haram berpuasa di hari itu dengan dalil,

Hadits Ammar bin Yésir 24l yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary
secara ta’liq (tanpa sanad)® dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu
Dawud (2334), At-Tirmidzy (686), An-Nasi'iy (4/153) dan Ibnu Mjjah
(1645) dengan sanad yang bersambung dan dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albany,
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“Barangsiapa yang berpuasa di hari yang meragukan maka sungguh ia telah

bermaksiat kepada Abul Qdsim n.”

Sisi pendalilannya, seorang tidaklah dikatakan telah bermaksiat kecuali telah

melakukan sesuatu yang diharamkan.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (1909) dan Muslim
(1080) dari Abu Hurairah %245, Nabi ;;\Lj&ﬁl{\;a telah bersabda,

@8 Lihat: Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahthah (4/430 No. 1816), Shahth Al-Jami’ Ash-Shagir (2/861 No. 4720)
() Dalam Kitab Ash-Shiyam (Bab 11)
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“Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan melihatnya
pula. Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan hari

bulan Sya’ban menjadi tiga puluh.”

Juga sabdanya dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry dan
Muslim dari Ibnu Umar &edis,
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“Jika kalian melihatnya maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya maka
berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya

(jumlah hari yang disempurnakan).”

Maka Nabi n memerintahkan untuk menyempurnakan bilangan Sya’ban

apabila hilal tidak terlihat, bukan berpuasa.
Maka ini adalah Pendapat Yang kuat karena jelas dalil-dalilnya.®

» Apa hukum berpuasa satu atau dua hari sebelum masuk bulan Ramadhan?
Terdapat perbedaan pendapat para ulama dalam masalah ini.
Pendapat pertama;

Hukumnya adalah haram. Ini pendapat sebagian orang Sydfi’iyyah dan dipilih
oleh Ash-Shan’iniy.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (1914) dan
Muslim (1082) dari Abu Hurairah £24i;, Nabi ﬂﬁj&i&&fa bersabda,
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“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari kecuali

bagi seseorang yang telah terbiasa berpuasa sebelumnya.”

Sisi pendalilannya adalah Nabi ﬁéjd&ﬁ&a melarang, dan tidaklah suatu

perkara itu dilarang kecuali hukumnya haram.

Pendapat kedua; Hukumnya adalah makriih (dibenci). Ini adalah pendapat

mayoritas ulama dan ini Yang kuat.

G2 Lihat pembahasan-pembahasan ini pada: Fathul Bary (1906), Subulus Salam (4/106), Zadul Ma’ad (2/4),
Nailul Authar (1630), At-Tamhid (7/148)

(21)



Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry dan
Muslim dari Abu Hurairah i, Nabi ;;\.Zj&il\&a bersabda,
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“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari kecuali

bagi seseorang yang telah terbiasa berpuasa sebelumnya.”

Yang memalingkan dari hukum haram menjadi makruh adalah akhir hadits.
Karena Nabi /ﬁ/jgﬂéﬁ@/o mengecualikan orang yang terbiasa puasa di hari-hari

sebelumnya.(z‘)

@) Lihat sebagian penjelasan ini pada: Al-Fath (4/129), As-Subul (2/314), Taudhthul Ahkdm (3/442)
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5. Niat
» Apa hukum niat dalam berpuasa?
Pendapat mayoritas ulama, bahkan Ibnu Qudidmah menukil kesepakatan para
ulama bahwa niat adalah wajib bagi siapa yang ingin berpuasa, apakah puasa
wajib atau Sunnah. Allah &8 berfirman,
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"Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah

agama yang lurus."” (Qur’an Surah Al-Bayyinah: s5)

Nabi ;;\.fujajéi:u{go bersabda dalam hadits yang diriwayat-kan oleh Imam Al-
Bukhary (1) dan Muslim (1907),
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“Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya dan setiap orang akan

mendapatkan apa yang dia niatkan.”
» Apa hukum menentukan niat dalam puasa wajib?

Misalnya dia bertekad untuk melaksanakan puasa besok di bulan Ramadhan.
Ada silang pendapat dikalangan ulama:
Pendapat pertama;

Wajib dia menentukan niatnya. Ini pendapat mayoritas ulama dan dipilih
oleh Ibnu Qudamah dan An-Nawawy. Berdalil dengan hadits yang
diriwayat-kan oleh Imam Al-Bukhary (1) dan Muslim (1907) Nabi j}.ﬁjaﬂéﬁs&fo
bersabda,
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“Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya dan setiap orang akan

mendapatkan apa yang dia niatkan.”

Pendapat kedua;

Jika puasanya sudah pasti, orangnya mukim dan sehat di bulan Ramadhan

maka tidak butuh niat.



Ini pendapat Imam Az-Zuhriy, Atha", Zufar, dan Mujihid.
Yang kuat adalah pendapat yang pertama.®?

» Kapan seorang berniat ketika ia berpuasa di bulan Ramadhan?

Terdapat perbedaan pendapat:
Pendapat pertama;

Wajib berniat di malam hari jika puasa wajib. Batas akhirnya adalah sebelum
terbit fajar. Jika dia tidak berniat atau lupa berniat di malam hari maka

puasanya tidak sah dan wajib dia ganti di hari yang lain setelah Ramadhan.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan dikuatkan oleh Ibnu Qudimabh,
Imam An-Nawawy, Ibnu Taimiyyah, Ash-Shan’iniy dan Asy-Syaukiniy.
Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan olem Imam Ahmad
(6/287), Abu Dawud (2454), An-Nasiiy (4/197), At-Tirmidzy (730) dan Ibnu

Mi3jah (1700) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny® dari Hafshah Gediis;,
Nabi 1254E4{le bersabda,
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“Barangsiapa yang belum berniat untuk berpuasa sebelum fajar, maka tidak ada
puasa (yang sah) baginya.”
Demikian pula hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary dan
Muslim, Nabi ;;\.Zjn\jéixfu&fo bersabda,
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“Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya dan setiap orang akan
mendapatkan apa yang dia niatkan.”
Pendapat kedua;
Sah puasanya walaupun berniat sebelum ter-gelincir matahari.

Ini adalah pendapat Abu Hanifah. Dia berdalil dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry dan Muslim Nabi j@g\j&ﬁ@fo bersabda

s> 5T 1-,

tentang puasa ‘Asytird* dari Salamah bin Akwa’ iedizz; dia berkata,

G2 Lihat: Al-Mughny (4/338), Al-Majmi’ (6/294, 302)
@) Dalam Misykatul Mashabih (1/1987), Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahthah (6/251)

(24)
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“Nabi j/jéﬁ;e}ﬁj\i:ﬂ memerintahkan seseorang dari suku Aslam untuk menyerukan
kepada manusia, bahwa siapa yang terlanjur makan hendaklah menyempurnakan sisa
harinya dan siapa yang belum makan hendaklah dia meneruskan puasanya karena

rn

hari ini adalah hari 'Asyura'.

Sisi pendalilannya adalah sabdanya, “Bahwa siapa yang terlanjur makan,
hendaklah menyempurnakan sisa harinya.” Beliau tetap menyuruh untuk
berpuasa padahal mereka belum berniat di malam harinya dan pada waktu itu
puasa Asyiira* adalah wajib. Maka demikian pula puasa Ramadhan digiyaskan

dengan puasa Asydird .
Pendapat yang pertama adalah yang benar kerena beberapa alasan:

1. Dalil yang mereka gunakan adalah jelas.

2. Berpuasa dimulai dari terbitnya fajar, sementara niat berada sebelum
beramal. Maka harus sebelum fajar terbit.

3. Karena puasa yang wajib adalah menahan dari pembatal-pembatal puasa
dari awal siang hingga akhirnya. Apabila awalnya kosong dari niat maka

sebagian ibadah wajib tersebut akan kosong dari niat dan ini tidak boleh.

Adapun pendalilan pendapat kedua dengan hadits puasa Asyﬁr&‘, maka
dijawab:

Jawaban pertama, puasa Asyira" sebelumnya tidak wajib melainkan Sunnah,
maka tidak bisa dikiaskan dengan puasa Ramadhan karena beda antara puasa
wajib dan puasa Sunnah. Karena puasa Sunnah boleh berpuasa walaupun

tidak berniat di malamnya. Ini pendapat mayoritas ulama dan dikuatkan oleh

Al-Lajnah Ad-Daimah dan Ibnu Utsaimin, berdasarkan hadits riwayat Abu
Dawud (2455) dan dishahihkan oleh Syaikh Al—Albény(“) dari Aisyah G,
berkata,
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@4 Dalam Shahih Sunan Abu Dawud (1/329)



“Adalah Rasulullah 35:555{ apabila menemuiku, beliau mengatakan, ‘Apakah
kalian memiliki makanan?’ Apabila kami mengatakan, “Tidak’, maka beliau berkata,

y»

‘Sesungguhnya saya berpuasa’.

Maka beliau langsung berpuasa, padahal beliau tidak berniat sebelumnya. Ini
menunjukkan jika puasa Sunnah boleh, adapun puasa wajib maka harus

berniat di malam hari sebagaimana yang jelas pada hadits Hafshah Gedis.

Jawaban kedua, anggaplah puasa Asyird' pada saat itu wajib, maka kita
katakan, niat mereka sah dari siang hari karena mereka tidak mengetahui
akan wajibnya puasa Asyﬁr&‘, kecuali setelah mereka masuk di waktu subuh,
maka awal diwajibkan atas mereka adalah pada saat hal tersebut sampai pada
mereka, karena mereka tidak mengetahui sebelum-nya. Adapun puasa
Ramadhan, maka seluruhnya mengetahui akan wajibnya tidak dibolehkan

untuk tidak berniat di malamnya.(”)

> Apakah harus setiap hari berniat atau cukup berniat satu kali di awal bulan untuk
berpuasa satu bulan?
Sepakat para ulama bahwa siapa yang berniat di setiap malam pada bulan

Ramadhan untuk berpuasa besoknya maka puasanya sempurna.

Yang mereka perselisihkan adalah orang yang berniat di awal bulan

Ramadhan untuk berpuasa selama bulan Ramadhan, apakah ini sah?

Pendapat pertama;

Setiap malam di bulan Ramadhan butuh pada niat maka harus diulang setiap

hari.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama, masyhur dari Abu Hanifah, Asy-
Syéfi’ly dan masyhur dari Imam Ahmad, serta dipilih oleh Ibnu Hazm dan
Al-Lajnah Ad-Daimah.

Karena setiap hari adalah ibadah tersendiri tidak terkait dengan hari
setelahnya. Jika suatu hari batal puasanya, maka puasanya di hari yang lain
tidak batal. Berbeda dengan amalan-amalan haji dan rakaat dalam shalat

dianggap bersambung dengan selain-nya.

Pendapat kedua;

Jika seorang berniat di awal malam Ramadhan untuk berpuasa satu bulan

Ramadhan maka itu sah, kecuali jika di tengah Ramadhan misalnya dia putus

@) Lihat pemaparan pemaparan ini dalam: Al-Mughny (4/333), Al-Majm#’ (6/301), Al-Inshaf (3/294)
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karena sakit atau safar, maka wajib dia berniat kembali jika dia ingin

berpuasa.

Ini adalah pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad dalam satu riwayat, dan
dikuatkan oleh Ibnu Taimiyah, serta dipilih oleh Ibnu Utsaimin dan
Abdullah Al-Bassim, berdalil dengan keumuman hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Al-Bukhary (1) dan Muslim (1907), Nabi ;\234;&2&1&2 bersabda,
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“Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya dan setiap orang akan

mendapatkan apa yang dia niatkan.”

Pendapat yang kedua lebih kuat, karena kuat dalilnya dan juga puasa adalah
satu ibadah seperti shalat dan haji. Tapi pendapat pertama lebih hati-hati.@

> Apabila dia berniat di siang hari sebelum masuk malam, apakah sah hal tersebut?

Terdapat dua pendapat dalam masalah ini:
Pendapat pertama;

Jika seorang berniat sebelum tenggelam matahari untuk berpuasa di hari
setelahnya tidak dianggap niatnya tersebut dan puasanya tidak sah. Harus

berniat setelah tenggelamnya matahari dan malam sudah masuk.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah,
Syéfi’iyyah dan yang shahih dari Hanabilah.

Mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(6/287), Abu Dawud (2454), An-Nasiiy (4/197), At-Tirmidzy (730), dan Ibnu

M3ijah (1700) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany®? dari Hafshah Gedlis;,
Nabi n bersabda,
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“Barangsiapa yang belum berniat untuk berpuasa sebelum fajar, maka tidak ada

puasa (yang sah) baginya.”

@8 Lihat pembahasan pembahasan ini pada: Al-Bayé (3/489), Al-Mughny (3/93), Al-Majm&’ (6/319), Asy-
Syarhul Mumti’, (6/356), Fatawa Al-Lajnah Ad-Da"imah (10/246), Taudhihul Ahkam (3/468), Syarh Kitab
Ash-Shiyam (1/196).

@) Dalam Misykatul Mashabih (1/1987), Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahthah (6/251)
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Pendapat kedua; Dianggap niatnya walaupun sebelum tengge-lamnya

matahari dan puasanya sah.

Ini adalah pendapat satu riwayat dari Imam Ahmad dan dipilih oleh Ibnu
Taimiyah. Berdalil dengan keumuman hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Al-Bukhary (1) dan Muslim (1907), Nabi ;\234;&2&1&2 bersabda,
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“Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya dan setiap orang akan

mendapatkan apa yang dia niatkan.”

Pendapat mayoritas ulama lebih kuat karena khusus dalilnya.@®

» Apabila seorang perempuan yang haid atau nifas meyakini kalau dia akan suci pada
malamnya maka ia berniat di malam hari Ramadhan untuk berpuasa besoknya
sebelum suci, apakah sah niatnya?

Ada dua pendapat dalam masalah ini:
Pendapat pertama;
Tidak sah puasanya besok walaupun dia suci.

Ini pendapat satu sisi dari orang-orang Sydfi’iyah dan orang-orang Hanabilah.
Dalil mereka adalah karena dia berniat di waktu yang tidak sah baginya untuk

berpuasa. Sebab pada saat itu dia belum suci.

Pendapat kedua;

Jika di waktu subuh dia telah suci maka sah puasanya. Ini pendapat lain dari

orang-orang Sydfi’iyyah dan orang-orang Hanabilah.
Pendapat Yang kuat adalah apa yang dikuatkan oleh Ibnu Taimiyah, “Yaitu jika

dia memiliki kebiasaan dan dia pastikan akan suci sebelum fajar maka sah
niatnya. Apabila dia tidak mempunyai kebiasaan, maka tidak sah niatnya
karena dia tidak pastikan dan tidak yakin, ibadah tidak dibangun diatas

keraguan,” (9,6

@8  Lihat: Al-Mughny (4/336), Al-Majmi’ (6/290), Al-Inshéf (3/194),
@9 Lihat Al-Majmd’ (6/298) dan Syarah Kitab Ash-Shiyam dari Al-’"Umdah (1/196)
6o Lihat: Al-Majmi’ (6/298), Al-Inshaf (3/294)
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» Jika ada seorang yang berniat untuk berpuasa sebelum fajar kemudian dia gila, apa

hukum puasanya?

Dalam keadaan ini para ulama merinci:

Pertama, jika dia gila sepanjang siang, maka tidak sah puasanya karena
termasuk syarat wajibnya sebuah ibadah adalah seorang sehat akalnya, karena
itu tidak sah puasanya. Dan juga Nabi JZ54E4{(% bersabda dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1183) dan Abu Dawud (4403) dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albiny®V, dari Aisyah Gediss,
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“Pena pencatat amal dan dosa itu diangkat dari tiga golongan: orang tidur hingga ia

bangun, anak kecil hingga ia bermimpi dan orang gila hingga ia berakal.”

Ini adalah madzhabnya orang-orang Hanafiyah, Sydfi’iyyah dan Hanabilah

serta selain mereka.

Kedua, apabila dia gila hanya sebagian dari siang maka puasanya sah. Ini
adalah pendapat mayoritas Hanébilah dan dipilih oleh Ibnu Hazm dan Ibnu
Taimiyah serta Ibnu Qudimah. Dan mereka diselisihi oleh Imam Asy-
Syafi’iy, dia berpendapat puasanya tidak sah.

Yang kuat adalah pendapat yang pertama, pendapat mayoritas ulama.6?

» Jika ada seorang berniat untuk berpuasa sebelum fajar kemudian dia pingsan, apa

hukum puasanya?

Ulama merinci dalam masalah ini:

Pertama, Jika dia pingsan sepanjang hari, maka puasanya tidak sah. Ini adalah
pendapat Imam Asy-Syifi’iy dan Ahmad dan kuatkan oleh Ibnu Taimiyah
dan Ibnu Qudimah.

Ibnu Qudimah berdalil dengan hadits riwayat Imam Al-Bukhary (1894) dan
Muslim (1151) dari Abu Hurairah 285, Nabi ;\Lj&ﬁ&fa bersabda,
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Dalam Shahih Sunan Abi Dawud (4/141)

62 Lihat pembahasan-pembahasan ini pada: Al-Mughny (4/334), Syarh Kitabush Shiyam (1/45), Asy-

Syarhul Mumti’ (6/365), Al-Inshaf (4/264)
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“Allah )&5852 berfirman, ‘Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya,

ia meninggalkan makanan, minuman dan syahwatnya karena Aku.’.”

Sisi  pendalilannya adalah meninggalkan makanan dan minuman
disandarkan kepadanya. Dan jika dia pingsan tidak bisa disandarkan

menahan atau meninggalkan padanya, maka tidak sah puasa-nya.

Dan wajib baginya mengganti di hari yang lain karena pingsan adalah sakit.
Allah 155552 berfirman,
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"Maka Barangsiapa di antara kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu
pada hari-hari yang lain.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 184)

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan pilih oleh Ibnu Utsaimin.

Kedua, jika dia pingsan sebagian hari maka puasanya tetap sah. Ini adalah
pendapat orang-orang Hanabilah dan salah satu pendapat dari Imam Asy-
Syafi’iy dan dikuatkan oleh Ibnu Taimiyah.6»

» Apabila seorang berniat untuk berbuka disaat dia memasuki siang hari, apakah

puasanya batal walau hanya sekadar niat membatalkan?

Terdapat perbedaan pendapat dalam masalah ini:
Pendapat pertama;

Siapa yang berniat untuk membatalkan puasanya maka puasanya telah batal

walaupun dia belum memakan atau meminum apa-apa.

Ini adalah madzhabnya orang-orang Milikiyah, Han4bilah dan satu pendapat
dari Zhahiriyyah serta Fairtiz Abaddiy dan Al-Baghawiy dan selain keduanya
dari kalangan Syéifi’iyyah. Mereka berdalil dengan Hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Al-Bukhary (1) dan Muslim (1907), Nabi ;\Lj&ﬁ&fa bersabda,

“Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya dan setiap orang akan

mendapatkan apa yang dia niatkan.”

63 Lihat: Al-Mughny (4/343), Asy-Syarhul Mumti’ (6/365), Al-Inshaf (3/264), Syarh Kitabush Shiyam (1/47)
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Mereka berkata, niat adalah syarat dalam seluruh puasa, apabila dia
memotongnya di tengah ia berpuasa, maka selanjutnya tanpa niat maka batal

puasanya sebagian. Dan apabila sebagiannya batal maka batal seluruhnya.

Pendapat kedua;

Puasanya tetap sah, sekadar niat untuk mem-batalkan tidaklah membatalkan

puasa.

Ini madzhab Abu Hanifah dan kebanyakan orang-orang Syafi’iyyah. Mereka
berdalil dengan dikiaskan dengan haji dan umrah. Karena para ulama Sepakat,
siapa yang berniat membatalkan haji dan umrahnya maka dia tidak keluar
dari haji atau umrah dan niatnya tidak putus, tetap dia lakukan haji dan

umrah maka demikian pula puasa.

Yang kuatnya adalah pendapat yang pertama. Dipilih oleh Ibnu Qudidmah dan
dikuatkan oleh Syaikh Abdurrahman As-Sa’diy dan Ibnu Utsaimin.

Adapun kias mereka dengan haji tidak sah. Karena ada perbedaan antara haji
dan puasa, pada haji niat mutlak sementara puasa harus ditentukan

niatnya.G4

Apa hukum puasanya orang yang tidur di siang hari?

Tidur tidak mempengaruhi puasa, sama saja apakah dia tidur sedikit atau
lama, disebagian siang atau satu hari penuh. Karena dia kebiasaan dan tidak
menghilangkan kesadaran secara penuh, kapan saja dia dibangunkan dia akan

bangun.

Ini adalah madzhabnya orang-orang Hanibilah dan dipilih oleh Ibnu
Taimiyah.(”)

G4  Lihat sebagian pemhahasan ini pada: Al-Majmi’ (3/285, 6/297), Al-Mughny (4/370), Al-Inshaf (3/297),

Gs)

Fatdwa Arkanul Islam (Hal. 466), Asy-Syarhul Mumti’ (6/376)
Lihat pembahasan ini: Al-Mughny (4/344), Syarh Kitabush Shiydm Minal Umdah (1/46), Al-Inshaf
(3/264), Asy-Syarhul Mumti’ (6/365)
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6. Makan Sahur
» Apa hukum makan sahur?

Sepakat para ulama bahwa makan sahur adalah diperintahkan sebagaimana

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1923) dan Muslim
(1095) dari Anas bin Malik Z24i;, Nabi A4k bersabda,
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“Bersahurlah kalian, karena di dalam makan sahur ada keberkahan.”

Demikian pula dalam hadits riwayat Imam Muslim (1096) dari Amr bin Al-
Ash iediss; Nabi ;@W&y bersabda,
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“Perbedaan antara puasa Kita dengan puasanya ahli kitab adalah makan sahur.”

Para ulama juga Sepakat bahwa makan sahur adalah Sunnah, tidak wajib. Asal
dari perintah adalah wajib kecuali ada dalil yang memalingkan dari wajibnya.
Berkaitan dengan perintah makan sahur, telah dipalingkan kewajibannya
menjadi Sunnah oleh perbuatan Nabi ;1234:&22&5&2 Beliau melakukan puasa
wishdl (tidak makan sahur antara dua puasa), sebagaimana dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (1964) dan Muslim (1105) dari Aisyah
Gediss, dia berkata,
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“Rasulullah melarang puasa wishdl sebagai bentuk kasih sayang kepada mereka (para
shahabat). Mereka berkata, ‘Bukankah anda sendiri melakukan puasa wishal?’
Beliau bersabda, ‘Aku tidak sama dengan keadaan seorang dari kalian karena aku

 »

diberi makan dan minum oleh Rabbku’.

Maka ini menunjukkan bahwa makan sahur hukumnya adalah Sunnah,
karena Nabi ;/\Zjdéi/ng}/a tidak pernah meninggalkan sebuah ibadah jika itu
adalah wajib.G®

69  Lihat pembahasan ini pada: Al-Mughny (4/432), Al-Majm&’ 6/360), Fathul Bary (4/641), Al-Isyraf
(3/120)
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» Apa hikmah dan keutamaan makan sahur?
Jika syari’at memerintahkan atau menganjurkan suatu perkara, itu
menunjukkan bahwa hal tersebut adalah kebaikan murni atau jika ada
kejelekannya maka pasti kebaikannya lebih besar dibandingkan dengan
kejelekkannya. Dan pasti ada hikmah dan keutamaannya.

Di antara keutamaan bersahur:

Pertama, dalam kegiatan makan sahur terdapat keberkahan. Ini berdasarkan

beberapa hadits:
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1923) dan Muslim (1095)
dari Anas bin Malik £&diss;, Nabi ;;\Lj«:\éﬁs&/a bersabda,

)M\ d/ Z)g@ 22s
“Bersahurlah kalian, karena di dalam makan sahur ada keberkahan.”
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabriniy (6/28) vyang
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany®” Nabi ﬂ&jd&ﬁ&fa bersabda,
“Keberkahan ada pada tiga perkara: pada jama’ah, bubur dan makan sahur.”

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (22061) dan An-Nasiiy (2162)
dari Abdullah bin Al-Harits £&diiz; dari seorang sahabat Nabi ;3.23«:\5213\:;0, dia
berkata, saya masuk kepada Nabi jlﬁjdéil&fo, beliau lagi bersahur, maka beliau
bersabda,

“Sesungguhnya itu adalah berkah yang Allah berikan kepada kalian, maka janganlah

kalian meninggalkannya.”

Kedua, Menyelisihi ahli kitab.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (1096) dari Amr
bin Al-Ash Ledizz;, Nabi ;;\234,1221[\;0 bersabda,
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67" Dalam Shahih Al-Jami’ Ash-Shagir Waziyadatihi (1/2882), Ash-Shahihah(104s)
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“Perbedaan antara puasa kita dengan puasanya ahli kitab adalah makan sahur.”

Ketiga, menjadi sebab seorang kuat dalam beribadah.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu M34jah (1693), dilemahkan
oleh Syaikh Al-Albiny®® dari Ibnu Abbis &, Nabi ;;Lﬁja\.f\éﬁ\&a bersabda,
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“Manfaatkanlah makan sahur untuk membantu kalian puasa di siang hari dan tidur

siang untuk bangun malam.”

Keempat, Allah dan para malaikat bershalawat untuk orang-orang yang berpuasa.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11076, 11396) yang
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny®® dari Abu Said Al-Khudriy edlss,
Nabi ;;\.fujajéi:u{go bersabda:
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“Sahur adalah makanan yang diberkahi, maka janganlah kalian meninggalkannya
meskipun salah seorang dari kalian hanya minum dengan seteguk air. Karena
sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang yang

makan sahur.”

Kelima, menghilangkan akhlak jelek yang dapat muncul karena lapar.

» Dengan apa seorang baru dikatakan telah makan sahur?
Yang ada dalam buku-buku empat madzhab, makan sahur akan disebut
makan sahur jika seorang makan atau minum walau sedikit dari makanan

atau minuman.
Telah datang dalam beberapa hadits yang menunjukkan hal ini, di antaranya:
Pertama: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (1096) dari Amr bin

Al-Ash 285, Nabi 5.6 bersabda,
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“Perbedaan antara puasa kita dengan puasanya ahli kitab adalah makan sahur.”

G®  Dalam Dha’if Al-Jami’ Ash-Shaghir (816)
69 Dalam Shahih At-Targhtb (1062)



Kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu M3jah (1693) dilemahkan oleh
Syaikh Al-Albany®® dari Ibnu Abbas &ediss, Nabi A48 bersabda,
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“Manfaatkanlah makan sahur untuk membantu kalian puasa di siang hari dan tidur

siang untuk bangun malam.”

Ketiga: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11076, 11396) yang
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny“ dari Abu Said Al-Khudry iediss; Nabi
/ﬁ/jgﬂéﬁ’&a bersabda,

ool 133 455 & O sU 5 Bet S0sT 2 O 5 4,506 Y 58 A8T 580y

i)

“Sahur adalah makanan yang diberkahi, maka janganlah kalian meninggalkannya
meskipun salah seorang dari kalian hanya minum dengan seteguk air. Karena
sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang yang

makan sahur.”

Keempat: Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (3435) dan Al-Baihaqy
(4/236) yang dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny®“® dari Abu Hurairah

%ediss, Nabi 425,020 bersabda,
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“Sebaik-baik makan sahur adalah kurma.”

Semua hadits ini menunjukkan tidak adanya ketentuan sedikit atau
banyaknya seorang makan sahur. Maka kapan seorang makan atau minum

walau sedikit itu sudah dinamakan makan sahur.

Ibnu Qudimah berkata, “Setiap terjadi makan atau minum (walau sedikit), maka

dia mendapatkan keutamaan makan sahur.”

() Dalam Dha’if Al-Jami’ Ash-Shaghir (816)

(41)

Dalam Shahth At-Targhib (1062)

42 Dalam Ash-Shahthah (562)



Ibnu Hajar berkata, “Terjadi makan sahur walaupun seorang hanya mengambil

sedikit dari makanan atau minuman.”“?

» Kapan waktu makan sahur yang paling utama?
Sepakat para ulama bahwa mengakhirkan makan sahur adalah diSunnahkan,
dan mengakhirkannya adalah lebih utama daripada mengedepankannya
selama fajar belum terbit. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhary (1921) dan Muslim (1097) dari Zaid bin Tsabit L4, dia
berkata,

iy oS G G 3 0y gl s o

“Kami pernah makan sahur bersama Nabi 1255655\, kemudian beliau pergi untuk
. ’ 8

melaksanakan shalat. Lantas aku bertanya, ‘Berapa lama antara adzan (subuh) dan

y»

sahur?’ Beliau menjawab, ‘Sekadar ukuran bacaan lima puluh ayat’.

Juga hadits riwayat Imam Ath-Thabriny (7/11) dan dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albany®“® dari Ibnu Abbis &ediss, Nabi A4k bersabda,

of o %

e o i Jo Gl ALY 3 s gl it 3 O

®©

,,,.\n
. —

SN s

“Sesungguhnya kami para nabi diperintahkan untuk mengakhirkan sahur dan
menyegerakan buka puasa Kami, dan meletakkan tangan kanan kami di atas tangan

kiri kami dalam shalat.”

Dan juga yang dimaksudkan dari makan sahur yakni agar kuat berpuasa.
Maka makin dekat dengan waktu fajar itu akan lebih membantu dia untuk

kuat berpuasa.

Hal inilah yang dinukil dari para shahabat, diriwayatkan oleh Al-Baihaqiy
(4238) dan Abdurraziq (4/226) dari Amr bin Maimfin £ediss, dia berkata,
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) Lihat pemaparan-pemaparan ini di dalam: Al-Mughny (4/434), Al-Majm@’ (6/360), Fathul Bary

(4/640), Al-Inshaf (3/331)
4 Dalam Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir (2286)
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“Para shahabat Nabi 5.6 adalah orang yang paling bersegera dalam berbuka
(puasa) dan yang paling lambat dalam bersahur.”

» Sampai kapan seorang diperbolehkan makan sahur?

Terdapat dua pendapat dalam masalah ini:
Pendapat pertama;

Hingga jelas waktu fajar. Hal itu dengan menyebarnya cahaya di jalan-jalan

dan di rumah-rumah. Tidak cukup dengan awal munculnya fajar shidiq.

Ini adalah pendapat sekelompok dari shahabat, sekelompok dari tdbi'in dan
Ishiq bin Ridhawaih. Dalil mereka:

Dalil pertama: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/396, 400, 405)
dari Zirr bin Hubaisy £2dis;, dia berkata,
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“Saya bertanya kepada Hudzaifah Ibnul Yaman z, ‘Kapan kalian bersahur bersama
Rasulullah n?’ Ia (Hudzaifah Ibnul Yaman) menjawab, ‘Di siang hari, hanya saja

matahari belum terbit’.”

Dalam satu riwayat Imam Ahmad (5/396, 400, 405) juga Zirr bin Hubaisy
iedis; berkata,
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“Saya makan sahur kemudian saya pergi ke masjid. Aku melewati rumah Hudzaifah

Ibnul Yaman 880, saya masuk kemudian ia meminta unta perahan, lalu dimasak

dalam tungku. Ia (Hudzaifah Ibnul Yaman) berkata, ‘Mendekatlah, lalu makanlah.’
Saya (Zirr) berkata, ‘Saya ingin berpuasa.” Ia (Hudzaifah Ibnul Yaman) berkata,
‘Saya juga ingin berpuasa.” Lalu Kami pun makan dan minum. Setelah itu, Kami

pergi ke masjid, shalat pun diiqamati. Kemudian Hudzaifah Ibnul Yaman el

@) Lihat pembahasan masalah ini dalam: Al-Mughny (4/432), Al-Majmi’ (6/360), Fathul Bary (4/638)

(37)



berkata, ‘Seperti itulah yang Rasulullah n lakukan bersamaku.” Saya (Zirr) berkata,
‘Setelah shubuh?’ Hudzaifah Ibnul Yaman L&z berkata, ‘Ya, itulah shubuh.

Hanya saja matahari belum terbit.”.”

Hadits ini dari jalan Ashim dari Zirr. Dan Ashim telah diselisihi oleh Ady
bin Tsabit. Dalam riwayat Ady bin Tsabit tidak ada tambahan lafal, “Di
siang hari hanya saja matahari belum terbit.” Dan Ady bin Tsabit lebih kuat
daripada Ashim, maka tambahan dalam riwayat Ashim dhaif (lemah).

Dalil kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud®® dan
Abdurraziq“? dari Hakim bin Jabir, dia berkata,
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“Bilal z datang kepada Nabi n tatkala beliau sedang makan sahur. Lalu dia berkata,
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‘Shalat wahai Rasulullah.” Kemudian pergi dan kembali, lalu berkata, ‘Wahai
Rasulullah, demi Allah telah masuk waktu subuh.” Maka Nabi n bersabda, ‘Semoga

Allah merahmati Bilal, seandainya bukan karena Bilal sungguh kami mengharap

untuk diperbolehkan bagi kita (makan sahur) hingga terbit matahari.”

Hadits ini adalah hadits dhaif karena mursal.

Dalil ketiga: Hadits riwayat Imam Ahmad (4/23), Abu Dawud (2348) dan At-
Tirmidzy (705) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany®® dari Qais bin
Thalq bin Ali dari bapaknya, Nabi j;\fajdéi&&/p bersabda,
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"Makan dan minumlah. Dan janganlah menghalangi kalian sinar yang tinggi (yakni,
terangnya fajar kadzib). Makan dan minumlah hingga nampak bagi kalian warna

merah."

() Sebagaimana dalam (Al-Marasil: 98)
47 Sebagaimana dalam (Al-Mushannaf: 4/231)
“®  Dalam Ash-Shahthah (2031)



Dalil keempat: Hadits riwayat Imam Ahmad (2/423, 510) dan Abu Dawud
(2350) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny“? dari Abu Hurairah el
Nabi ﬂ&j&ﬁ&fn bersabda,
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"Apabila salah seorang di antara kalian mendengar adzan, sedangkan bejana
(makanan) masih ada di tangannya, maka janganlah ia meletakkannya hingga ia

menyelesaikan hajatnya (sahurnya).”

Pendapat kedua;

Wajib bagi orang yang ingin berpuasa untuk menahan dari makan dan
minum pada awal terbit fajar. Maka tidak boleh baginya untuk terus makan

atau minum setelah munculnya fajar.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tibi’in, dan
merupakan madzhab Abu Hanifah, Imam Mailik, Syafi’iy dan Ahmad serta
dipilih oleh Al-Lajnah Ad-D4imah dan Syaikh Ibnu Utsaimin. Dalil mereka:

Dalil pertama: Allah 1G85 berfirman,
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“Makan dan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam,
(yaitu fajar).” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 187)

Pada lafaz “Terang bagi kalian benang putih dari benang hitam.”, hal ini terjadi
dengan terbitnya fajar yaitu jelas pada awal-awal terbitnya fajar. Maka pada

waktu itu tidak boleh lagi makan dan minum.

Dalil kedua: Hadits riwayat Imam Al-Bukhary (1916) dan Muslim (1090), dari
Ady bin Hatim &4, dia bertutur,

% 1 ° . R o % o P Lok Y o 2 e, g, o 1.7 (&1
Jus J) &3z [187 2] {5529 L o fanV) b oS0 i G5 ) 8 U
é)j.:\;e ‘L} )EW}“ 5 s (Jﬁj‘ & J’E/T :Z«j-;-;a/% cL}SL&) i LA-@-JW/}{ON. ; C;ﬁéﬁ JLZ./; élj ‘S}fj

S 2otsis B S G5 By 1008 5 4 &5 il e o o ot e

“Ketika turun ayat, ‘... hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam
(yaitu di waktu fajar)’ [ Al-Baqarah: 187], maka saya mengambil benang hitam dan

49 Dalam Ash-Shahthah (1394)



benang putih lalu saya letakkan di bawah bantalku untuk saya lihat pada sebagian
malam, namun tidak tampak olehku. Maka di pagi harinya, saya menemui Rasulullah
N lalu aku ceritakan hal tadi. Maka Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya yang dimaksud

dengan ayat itu adalah gelapnya malam dan terangnya siang.’.”

Dalil ketiga: Hadits riwayat Imam Al-Bukhary (620) dan Muslim (1092) dari
Abdullah bin Umar &fiz;, Nabi j}.ﬁj&i&&fa bersabda,
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“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan dan

minumlah sampai kalian mendengar adzan Ibnu Ummi Maktiim.”

Maka makan sahur terjadi sebelum fajar dan dipahami darinya jika telah
datang siang tidak boleh lagi makan dan minum. Dan siang di mulai dari awal

terbitnya fajar, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Pendapat yang kedua inilah yang lebih kuat, karena dalil-dalil mereka lebih
jelas dan lebih shahih.6®

» Bagaimana hukumnya seorang yang masih melanjutkan makan dan minum ketika

mu ' adzin sedang adzan?

Dalam masalah ini dirinci:

Pertama: Jika mu’adzin tidak mengumandangkan adzan kecuali setelah dia
yakin bahwa waktu telah masuk, maka tidak boleh lagi makan dan minum
ketika kita mendengar adzannya. Dengan dalil hadits riwayat Imam Al-
Bukhiry (620) dan Muslim (1092) dari Abdullah bin Umar &&&is;, Nabi
j/jgjéi&ﬁfa bersabda,

o o e st WIS UL 3 YR Gy

“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam, maka makan dan

minumlah sampai kalian mendengar adzan Ibnu Ummi Maktiim.”

Kedua: Jika mu’adzin mengumandangkan adzan tapi dia tidak yakin, dia
adzan berdasarkan penanggalan dan dengan melihat jam (hanya
memperkirakan), maka tidak mengapa dia tetap makan atau minum yang ada

ditangannya. Sementara adzan dikumandangkan hingga selesai, selama dia

69 Lihat pembahasan-pembahasan ini dalam: Biddyatul Mujtahid (1/288), Al-Mughny (4/325), Al-Majmi’
(6/305), Fathul Bary (4/635), Fatdwa Nir Alad Darb Ibnu Baz (Hal. 1221), Fatdwa Al-Lajnah Da"imah
(10/283), Duriis wa Fatdwa Al-Haram Al-Makkiy Li Ibnu Utsaimin (3/52, 70)

(40)
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tidak yakin. Karena asalnya masih malam, dan Allah J&%GZ telah

berfirman,
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“Makan dan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam,
(yaitu fajar).” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 187)
Yang lebih hati-hatinya, dia menahan dari makan dan minum.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan dipilih oleh Ibnu Taimiyah, Ibnu
Utsaimin, Ibnu B4z, dan Syaikh Mugbil.5

G

Lihat: Fatdwd Ramadhan (1/201-203), Al-Fatawa (25/216)

(41)



7. Berbuka
» Apa hukum puasa wishal?
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama, apakah puasa wishal mutlak
diharamkan atau makruh, dan hanya diharamkan bagi yang berat melakukan

wishal saja?
Pendapat pertama;

Boleh berpuasa dua hari berturut-turut tanpa diantarai oleh buka antara
keduanya. Adapun hadits-hadits yang menunjukkan larangan akan hal
tersebut maka itu menunjukkan makruhnya (dibenci) atau haram bagi yang

berat melakukannya.

Ini adalah pendapatnya Ibnu Zubair, sebagian tabi’in, sebagian Syafi’iyyah,
madzhabnya orang-orang Hanibilah, Hanafiyah dan yang terkenal dari
orang-orang Malikiyah.

Dalil mereka:

Dalil pertama: Hadits riwayat Imam Al-Bukhiry (1964) dan Muslim (1105)
dari Aisyah @&z, dia berkata,
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“Rasulullah n melarang puasa wishal sebagai bentuk kasih sayang kepada mereka
(para shahabat). Mereka berkata, ‘Bukankah anda sendiri melakukan puasa wishal?’
Beliau bersabda, ‘Saya tidak sama dengan keadaan seorang dari kalian, karena saya

 y»

diberi makan dan minum oleh Rabbku’.

Dalil kedua: Hadits riwayat Imam Al-Bukhiry (1965) dan Muslim (1103) dari
Abu Hurairah L4z, dia berkata,
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“Rasulullah n melarang wishal dalam berpuasa. Kemudian ada seorang dari kalangan
kaum Muslimin berkata kepada beliau, ‘Bukankah anda melakukan puasa wishal,

wahai Rasulullah 325:565{(>?” Maka beliau bersabda, ‘Siapa di antara kalian yang

sama denganku?’ (Saya tidak sama dengan kalian) Rabbku selalu memberiku makan

(42)



dan minum.” Tatkala mereka enggan menghentikan kebiasaan puasa wishal, maka
beliau melakukan puasa wishal bersama mereka hari demi hari, kemudian mereka
melihat hilal. Maka ketika itu beliau bersabda, ‘Kalau hilal itu tidak datang
(terlambat), pasti saya akan menambah lagi puasa wishal bersama kalian.” Ucapan
ini beliau sampaikan sebagai bentuk sindiran kepada mereka, ketika mereka enggan

menghentikan puasa wishal.”

Ini menunjukkan bahwa mereka memahami larangan puasa wishal adalah
makruhnya, dan tidak menunjukkan pengharamannya. Karena jika tidak

demikian, mereka tidak akan melakukannya dan Nabi JZ. 4> tidak akan

membolehkan mereka untuk melakukannya sementara hal tersebut adalah

haram.

Dalil ketiga: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/314) dan Abu
Dawud (2374) dari seorang sahabat Nabi ﬂﬁj«l&fn&fa, ia berkata,
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“Rasulullah ;/léjdéil&a melarang dari hijamah (berbekam), berpuasa wishal, dan
tidak mengharamkannya sehingga tetap ada di tengah para shahabatnya. Kemudian
dikatakan kepada beliau, namun anda sendiri melakukan wishal hingga waktu sahur.

Maka beliaupun bersabda, ‘Jika saya melakukan wishal hingga waktu sahur, maka

Rabbku yang memberiku makan dan minum’.”

Pendapat kedua:
Haram melakukan puasa wishal bagi Yang kuat atau yang tidak kuat.

Ini adalah Pendapat Yang kuat dan merupakan pendapatnya mayoritas ulama,
madzhabnya Imam Abu Hanifah, Imam Mailik, Imam Asy-Syifi’iy dan
dikuatkan oleh Ibnu Hazm, Ibnul Arabiy, dan Imam Asy-Syaukaniy.

Dalil mereka adalah dalil pendapat pertama. Adapun Nabi . Edie

melakukan wishal, maka itu adalah kekhususan beliau.%

> Kapan waktu berbuka puasa?
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa orang yang berpuasa
boleh berbuka jika matahari telah terbenam. Allah (&%= berfirman,

62 Lihat pembahasan ini pada kitab: Al-Mughny (4/436), Al-Majm#’ (6/358), Syarh Muslim
(7/183), Fathul Bary (4/720), Zadul Ma’ad (2/35), Al-Maust’ah Al-Kuwaitiyah (28/16)
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"Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." (Qur’an Surah Al-

Baqgarah: 187)
Malam datang jika matahari telah terbenam.

Juga Nabi J5544{l> bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhiry (1954) dan Muslim (1100) dari Abdullah bin Umar &gz,
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“Jika malam telah datang dari sana (tempat terbitnya) dan siang telah berlalu dari
sana (tempat terbenamnya) serta matahari telah tenggelam, maka orang yang

berpuasa sudah boleh berbuka.”

Apa hukum bersegera dalam berbuka puasa?

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama dalam masalah ini.
Pendapat pertama;

Wajib bersegera dalam berbuka puasa jika telah tiba waktunya. Siapa yang

sengaja mengakhir-kannya, maka dia berdosa.

Ini madzhab sebagian orang Zhahiriyah, dalilnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (1957) dan Muslim (1098) dari Sahl bin

Sa’d £edl;, Nabi JZ540c8{\> bersabda,
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“Senantiasa manusia berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.”
Pendapat kedua;

DiSunnahkan bersegera dalam berbuka puasa, tidak wajib.

Ini pendapat mayoritas ulama serta sebagian orang Zhahiriyah, dan ini adalah

Pendapat yang kuat.

Dengan dalil hadits yang disebutkan dalam pendapat pertama, tapi tidak
wajib. Karena telah datang dari Nabi yang menunjukkan boleh diakhir-kan

walau tanpa sebab.
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1963) dari Abu
Sa’id Al-Khudry &edis;, Nabi ;:\Lj«.:\éﬁs&a bersabda,
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"Janganlah kalian melaksanakan puasa wishal, maka siapa di antara kalian yang mau
melakukan puasa wishal hendaklah dia melakukannya hingga (makan) sahur.”
Orang-orang berkata, "Bukankah anda sendiri melakukan puasa wishal, wahai
Rasulullah?" Beliau bersabda, "Aku tidak sama dengan keadaan seorang di antara
kalian, karena saat aku tidur akan ada pemberi makan yang datang kepadaku lalu

memberi aku makan dan datang pemberi minum lalu memberi aku minum." 3

Apakah diSunnahkan berdoa ketika berbuka puasa? Dan apa doa yang dibaca?
Yang terdapat dalam buku-buku empat madzhab dijelaskan bahwasanya
diSunnahkan berdoa ketika berbuka puasa. Telah datang beberapa hadits

menjelaskan akan hal ini, di antaranya:

Hadits pertama: Dari Abdullah bin Amr &e{is; berkata, saya mendengar
Rasulullah n bersabda,
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“Sungguh bagi orang yang berpuasa mempunyai doa yang dikabulkan dan tidak akan
ditolak ketika dia berbuka puasa.”¥

Hadits kedua: Dari Ibnu Abbis &edis; berkata adalah Nabi Jakdle jika
berbuka puasa beliau berdoa,
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“Ya Allah hanya untuk-Mu kami berpuasa, atas rezeki-Mu kami berbuka, maka

terimalah dari kami sesungguhnya engkau Maha mendengar lagi Maha

mengetahui. »(s5)

Hadits ketiga: Dari Mu’adz bin Zuhrah 224 berkata telah sampai kepadanya
bahwa Nabi i\ﬁjgﬂéﬁl&ip jika berbuka puasa beliau berdoa,

(s3)
(54)
(s5)

Lihat pembahasan ini dalam kitab: Al-Mughny (4/434), Al-Inshaf (3/329), Fathul Bary (4/713, 721)
Hadits riwayat Ibnu Mdjah (1753) dan dilemahkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Al-Irwéa" (921)
Hadits riwayat Imam Ad-Ddruquthny (240) dan dilemahkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Al-Irwa"

(919)
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“Ya Allah hanya untuk-Mu aku berpuasa, dan atas rezeki-Mu aku berbuka.”G®

Hadits keempat: Dari Anas £e{iis; berkata bahwa Nabi sk jika berbuka

puasa beliau berdoa,
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“Dengan nama Allah, Ya Allah hanya untuk-Mu aku berpuasa, dan atas rezeki-Mu
aku berbuka.”6?

B>

Hadits kelima: Dari Ibnu Umar ®cdls; berkata Nabi Ak jika telah
berbuka puasa beliau berkata,
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“Telah hilang dahaga, dan telah basah tenggorokan, dan telah tetap pahala insya
Allah.”6®)

Hadits keenam: Dari Abu Hurairah £2is; berkata Nabi ;\zjwawy bersabda,
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”Ada tiga golongan yang tidak ditolak doanya: Imam yang adil, orang berpuasa saat

berbuka, dan doa orang yang terzhalimi,”9,(6°)

> Apa yang disunnahkan untuk berbuka puasa?

Ada beberapa hadits yang disebutkan oleh ahli fiqih dalam masalah ini, di

antaranya:

(56)

G7)

(58)

(59)

(60)

Hadits riwayat Imam Abu Dawud (2358) dan dilemahkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Adh-Dha’if Abi
Dawud (2/264) karena Mu’adz Fabi’iy yang tidak dikenal.

Hadits riwayat Imam Ath-Thabrany dalam Al-Mu’jam Ash-Shaghir (Hal. 189) dan dilemahkan oleh
Syaikh Al-Albany dalam Al-Irwa" (4/37)

Hadits riwayat Imam Abu Dawud (2357) dalam sanadnya terdapat rdwi yang bernama Marwan bin Salim
Al-Mugaffa’, dia adalah rawi yang lemah haditsnya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albany
dalam Al-Irwa" (920)

Hadits riwayat Imam Ahmad (2/30s, 445), At-Tirmidzy (3598), dan Ibnu Mdjah (1752) serta dishahihkan
oleh Syaikh Mugbil dalam shahih Al-Jami’ (2/506)

Lihat pemaparan-pemaparan tentang ini: Al-Majmi’ (6/363), Al-Mughny (4/438), Al-Inshdf (3/332),
Zadul Ma’ad (2/51)
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Hadits pertama: Hadits riwayat Imam Ahmad (3/164), Abu Dawud (2356), dan
At-Tirmidzy (696) serta dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny®) dan Syaikh
Muqbil®? dari Anas bin Malik Zedies; berkata,

S5 ks (S5 06 et O g5 s S gl oy wde ) lom B0 25 O
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"Nabi ;l:g&ﬁs{go berbuka dengan beberapa butir ruthab (kurma basah) sebelum

shalat, dan jika tidak ada kurma basah maka berbuka dengan kurma kering, dan jika

tidak ada kurma kering maka berbuka dengan beberapa teguk air.”

Hadits kedua: Hadits riwayat Abu Ya’la (3305) dengan sanad yang lemah dan
dilemahkankan oleh Syaikh Al-Albiny? dari Anas bin Malik iediss; berkata,

S s i S o e 6 ey de 1 o 0 ot 8

“Rasulullah 3<5:55{i> senang berbuka dengan tiga butir kurma atau sesuatu yang

tidak tersentuh api.”

Hadits ketiga: Hadits riwayat Abu Bakr Asy—Sy&fi’iy(64) dengan sanad yang
lemah sekali dari Jabir z berkata:

65 13y 5l 2 G 50T 06 A B el ey e b lom B0 0325 O

s

“Rasulullah n biasa berbuka dengan ruthab, jika tidak ada maka dengan kurma,

beliau menjadikannya ganjil, tiga atau lima.”

Hadits keempat: Hadits riwayat Imam Ahmad (4/17), Abu Dawud (2355), An-
Nasi ‘iy® dan At-Tirmidzy (965) serta Ibnu M4ijah (1699) dengan sanad
yang lemah dan dilemahkan oleh Syaikh Al-Albiny®® dari Salman bin Amir
iediss; berkata Nabi J5a ke bersabda,

(61)
(62)
(63)
(64)
(65)
(66)

Dalam Al-Irwa" (922)

Dalam Jami’ Ash-Shahih (2/470)
Dalam Al-Irwa" (4/46)

Dalam Al-Ghailaniyat (940)
Dalam Al-Kubra (3300)

Dalam Al-Irwa" (4/46)



/////

"Barangsiapa mendapatkan kurma hendaklah ia berbuka dengannya. Tetapi jika
tidak mendapatkan kurma hendaklah ia berbuka dengan air, karena air itu adalah

.1
Suct.

Yang diamalkan oleh empat madzhab adalah hadits Anas &4y, bahwasanya
disunnahkan berbuka sebelum shalat maghrib yang lebih utama dengan
ruthab, jika tidak ada maka dengan kurma jika tidak ada maka dengan air.

Mereka juga menyebutkan yang lebih utama jika tidak ada air maka dengan
sesuatu yang manis-manis sebagai pengganti dari kurma, itu lebih utama dari

pada air jika tidak ada kurma.
Dan tidak diamalkan hadits-hadits lemah yang disebutkan.

Ibnu Hajar berkata, “Ibnu Hazm telah salah dalam masalah ini tatkala dia

mewajibkan berbuka dengan kurma jika tidak ada maka dengan air.”©7,(69)

» Apa hukum dan pahala bagi orang yang memberi buka orang yang berpuasa?

Diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/115), At-
Tirmidzy (1807), dan An-Nasi'iy®’ juga dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albany¥® dari Zaid bin Khalid Al-Juhany iediss; Nabi ;;\Lj«;&éil&a bersabda,

s Ul AT 2 faag Y AT o3 foh 8 B8 Wl b 2

“Barangsiapa yang memberi makan orang yang berpuasa maka untuknya (pahala)
sebagaimana pahala orang yang berpuasa, tanpa mengurangi pahala orang-orang

yang berpuasa sedikit pun.”

Maka hadits ini menunjukkan diSunnahkannya memberi makan orang yang
berpuasa dan baginya pahala seperti pahala orang yang berpuasa tanpa
mengurangi pahala orang yang berpuasa tersebut. Imam An-Nawawy

menukil kesepakatan ulama dalam masalah ini sebagaimana dalam Al-

Majmi’ (3/363).

(67)
(68)

(69)
(70)

Fathul Bary (4/712)

Lihat pembahasan-pembahasan ini pada: Al-Mughny (4/435), Al-Majm#’ (6/632), Al-Inshaf (3/331),
Zadul Ma’ad (2/51)

Dalam Al-Kubra (3318)

Dengan pendukungnya dalam Shahihut Targhib (1078)

(48)



Yang diinginkan dengan memberi buka yaitu memberikan apa yang

membuat dia kenyang, sebagaimana ini yang dipilih oleh Ibnu Taimiyah.?

Faidah:

Disunnahkan juga bagi orang yang diberikan buka puasa untuk mendoakan

orang yang memberi-kan buka puasa tersebut. Nabi n bersabda dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1672) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albiny¥? dari Abdullah bin Umar &ediss, Nabi ;:\Lj«;&éi&&:a bersabda,

ﬂ;s/
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“Barangsiapa yang berbuat kebaikan kepada kalian maka balaslah. Kemudian apabila
kalian tidak mendapat sesuatu untuk membalasnya, maka doakanlah dia hingga

kalian melihat bahwa kalian telah membalasnya."

Doanya adalah apa yang dicontohkan oleh Nabi n dalam beberapa hadits:

Hadits pertama: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (2055) dari Al-
Miqdad £24i;, Rasulullah ;\Lj«;&éﬁx&% bersabda,

de\ U’" d"“b 6’“*19‘ V&lﬁ‘ c[;.é.l«(
"Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku makan dan berilah minum

orang yang telah memberiku minum."

Hadits kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (2042) dari
Abdullah bin Busyr #2dis;, Rasulullah n mendoakan orang yang memberi

beliau makan,
s 20 s a2 By 240

“Ya Allah, berikanlah keberkahan pada rezeki yang Engkau berikan pada mereka dan

ampunilah mereka, sayangilah mereka."

@D Lihat: Al-Majmi’ (3/363), Al-Inshaf (3/333)
G2 Dalam Al-Irwa" (1617)
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8. Hal-hal yang Membatalkan dan yang Tidak Membatalkan Puasa
A. Yang Masuk ke Badan.

1. Apakah makan dan minum membatalkan puasa?

Sepakat para ulama bahwa siapa yang makan dan minum dengan sengaja di

siang hari Ramadhan, maka puasanya telah batal, berdasarkan dalil dari Al-
Qur ‘an dan Sunnah.

Adapun dalil dari Al-Qur*an: Allah &%= berfirman,

/)& 4
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“Makan minumlah hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” (Qur’an

Surah Al-Baqarah: 187)

Adapun dalil dari hadits: Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(7595) dari Abu Hurairah Zedies; Nabi j;\fajdéi/n&fa bersabda,

5 4 gl s 5 00 o
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"Allahkberfirman, 'Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, ia
meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya karena Aku.' Puasa itu adalah
tameng. Bagi orang yang berpuasa ia mempunyai dua kebahagiaan: satu kebahagiaan
ketika berbuka, dan satu kebahagiaan lagi ketika bertemu dengan Allah. Dan
sungguh, bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah dari minyak

kesturi."@3

2. Bagaimana jika dia makan atau minum dengan tidak sengaja, apakah membatalkan

puasanya?

Mayoritas ulama berpendapat siapa yang makan dan minum dengan tidak

sengaja puasanya tidak batal, Allah (G552 berfirman,

{005 0 10Es B 100 6 o555 LTS 2 e Sy
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G2 Lihat: Al-Majmi’ (6/313), Al-Mughny (4/349), Al-Fatdwa (25/219)
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“Dan tidak ada dosa atas kalian terhadap apa yang kalian khilaf padanya, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hati kalian. Dan adalah Allah Maha
pengampun lagi Maha Penyayang.” [ Al-Ahzab: 5]

Juga Nabi J544{l> bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhiry dan Muslim dari Abu Hurairah i,

iz 1 aabl G0 s 22 (003 5 48T e 3 1 2

"Siapa yang makan dan minum karena lupa, sedangkan ia puasa, maka hendaklah ia

teruskan puasanya, karena Allah telah memberinya makan dan minum."

Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnul Mundzir, Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyabh,
Ibnul Qayyim, dan Ibnu Utsaimin.

Kemungkinan sebab pihak yang menyelisihi mayoritas ulama dalam masalah

ini, ialah karena belum sampai padanya hadits ini.7#

3. Jika ada yang menelan sebahagian kecil sekali dari makanan misalnya seperti biji
wijen dan yang semisalnya, apakah membatalkan puasanya?

Tidak ada perselisihan di kalangan ulama bahwa hal tersebut membatalkan
puasanya, selama hal tersebut adalah makanan dan minuman, maka tidak ada

perbedaan kadar sedikit atau banyaknya.0>

4. Jika seorang yang sedang berpuasa menelan sesuatu yang bukan makanan atau
minuman seperti tanah, kerikil kecil dan yang semisalnya, apakah membatal-kan
puasanya?

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam masalah ini:
Pendapat pertama;

Itu tidak membatalkan puasanya. Karena hal tersebut bukan makanan bukan
pula minuman, sementara yang diharamkan dalam Al-Qur‘an dan Sunnah
adalah makan dan minum. Adapun yang selain dari keduanya adalah tetap di

atas asal yaitu mubah.

Ini adalah pendapat Abu Thalhah dan yang nampak dari ucapan Ibnu Hazm.

G4 Lihat: AI-Mughny (3/16), Al-Majmi’ (6/352), Al-Fatdwa (25/228), Az-Zad (2/59), Asy-Syarhul Mumt?’
(6/385)
@) Lihat: Al-Majmi’ (6/317), Al-Muhalla (Mas’alah No. 733)
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Pendapat kedua;

Hal itu membatalkan puasanya. Ini adalah pendapat keumuman dan

mayoritas ulama.
Mereka kemukakan beberapa alasan, di antaranya:

- Adanya bentuk berbuka padanya yaitu masuknya sesuatu dari mulut ke
tenggorokan.

- Sebab dengan menelannya akan mengurangi rasa lapar orang yang sedang

berpuasa.

- Karena menelannya dinamakan makan. Juga seperti dikatakan, makan tanah,
makan batu dan semisal-nya, atau paling tidak dia serupa dengan makan dan

minum.

Pendapat mayoritas ulama inilah yang dipilih, karena kuat alasannya.?®

5. Jika seorang menelan sisa makanan yang melengket di giginya, apakah membatalkan
puasanya?

Dalam masalah ini ada dua keadaan:

Keadaan pertama, sisa makanan tersebut sedikit bercampur dengan ludah dan

tidak bisa dia pisahkan dengan ludahnya.

Dalam keadaan ini, sebagian ulama menukil kesepakatan di kalangan para
ulama bahwa hal tersebut tidak membatalkan puasanya selama dia tidak
sengaja untuk menelannya, karena dia tidak bisa memisahkan dari ludahnya

dan juga dia ikut dengan ludah.
Keadaan kedua, sisa makanan tersebut bisa dia pisahkan dari ludahnya.

Dalam keadaan ini jika dia menelannya dengan tidak sengaja, maka Sepakat

para ulama bahwa puasanya tidak batal dengan hal tersebut.

Adapun jika dia bisa memisahkan dari ludahnya dan dia sengaja menelannya,
maka mayoritas ulama dari kalangan Syafi’iyah, Hanibilah, orang-orang
Zhahiriyah dan sebagian Milikiyah bahwa hal tersebut membatalkan
puasanya, sama saja apakah sisa makanan tersebut sedikit atau banyak. Dan
pendapat ini yang dikuatkan oleh Syaikh Ibnu Bz karena mudah baginya

untuk memisahkan dari ludahnya.(”)

@8 Lihat pembahasan ini: Al-Mughny (4/350), Al-Majmi’ (6/317)
07 Lihat pembahasan ini dalam: Al-Majm#’ (6/317), Al-Mughny (4/360), Fathul Bary (4/665), Fatdwa Nir
‘Alad Darb (3/1235)
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6. Apakah menelan ludah membatalkan puasa?

Sepakat para ulama, sebagaimana yang dinukil oleh Imam An-Nawawy dan
Ibnu Hazm bahwa menelan ludah tidak membatalkan puasa karena sulit
seorang terbebas darinya. Dan juga hal ini merupakan perkara yang terjadi di
tengan-tengah manusia, seandainya membatalkan puasa maka pasti Nabi

menjelaskannya.®

7. Bagaimana jika seorang mengumpulkan ludahnya kemudian dia menelannya?

Terdapat silang pendapat dalam masalah ini:

Pendapat pertama;

Hal itu membatalkan puasanya. Ini salah satu pendapat dari Imam Syéafi’iy

dan satu pendapat dari orang-orang Hanibilah.

Dalilnya, karena dia menelan sesuatu yang bisa dia terhindar darinya dan dia
tidak membutuhkan-nya. Maka hal ini serupa dengan orang yang menelan

dengan sengaja sisa makanan yang bisa dia pisahkan dari ludahnya.

Pendapat kedua;
Hal tersebut makruh dilakukan tapi tidak mem-batalkan puasanya.

Ini adalah pendapat orang-orang Hanafiyah, dan Pendapat yang benar dari
orang-orang Syifi’iyah dan madzhabnya orang-orang Hanabilah.

Dalilnya, menelan ludah tidak membatalkan puasa jika dia tidak
mengumpulkannya, walaupun dia telan dengan sengaja. Maka demikian pula
jika dia mengumpulkannya, hal ini karena ludah tersebut sampai ke mulut

berasal dari dalam bukan dari luar badan.
Pendapat yang kedua inilah yang lebih kuat dari sisi pendalilan.(79)

8. Apa hukum mencicipi makanan atau minuman yang tidak sampai masuk ke

tenggorokan?

Tidak ada perselisihan dalam empat madzhab bahwa hal tersebut tidak
membatalkan puasanya walaupun hal itu makruh, karena dikhawatirkan akan

sampai ke tenggorokannya.

Mereka beselisih, apakah dimakruhkan secara mutlak atau terdapat rincian?

Yang benarnya dalam pendapat orang-orang Hanafiyah, Syafi’iyah dan

@8 Lihat: Maratibil [jma’ (71), Al-Majm#’ (6/314)
@9 Lihat: Al-Baydn (3/505), Al-Majmi’ (6/341), Al-Mughny (3/106), Al-Inshaf (3/230), Fathul Qadir (2/333),
Asy-Syarhul Mumti’ (6/422)
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Hanaibilah terdapat rincian, yaitu makruh jika dilakukan tanpa udzur dan tanpa

dibutuhkan. Jika ada udzur serta dibutuhkan maka hukumnya tidak makruh.
(80)

9. Menelan darah yang keluar dari gusi dengan sengaja apakah membatalkan psuasa?

Terdapat perbedaan pendapat:

Pendapat pertama;

Tidak membatalkan puasa walau ditelan. Ini pendapat sebagian orang-orang

Hanafiyah, satu pendapat orang-orang Malikiyah.

Dalilnya, karena biasanya tidak bisa berhati-hati darinya, maka dia seperti
makanan yang menempel di antara giginya dan mengalir bersama ludah. Dan

juga sama dengan bekas air setelah berkumur-kumur.

Pendapat kedua;

Jika hal tersebut mengalir bersama ludahnya kemudian dia telan dengan
sengaja maka itu tidak membatalkan puasa, dan kalau bisa dipisahkan maka

tidak boleh dia telan. Ini yang nampak dari ucapannya Ibnu Taimiyah.

Pendapat ketiga;

Membatalkan puasa jika ditelan dengan sengaja walau sedikit.

Ini pendapat orang-orang Syifi’iyah, Hanéibilah dan satu pendapat dari
orang-orang Mélikiyah serta Ibnu Hazm.

Dalilnya, yang dimaafkan adalah ludah saja karena sulit untuk terlepas
darinya. Sementara darah, bukanlah ludah dan seorang bisa untuk

mengeluarkannya.

Pendapat Yang kuat adalah yang ketiga dan ini yang difatwakan oleh Syaikh
Ibnu B4z dan Ibnu Utsaimin.®?

10. Bagaimana jika dia menelan dahaknya, apakah membatalkan puasanya?
Dalam masalah ini terdapat dua keadaan:

Keadaan pertama, jika dahak tersebut belum sampai ke mulut, yaitu dari
pangkal hidung langsung turun ke tenggorokan, maka ini tidak membatalkan

puasanya, tidak ada silang pendapat dalam madzhab empat. Karena masih

@) Lihat: Al-Mughny (4/359), Al-Majm#’ (6/354), Al-Inshaf (3/326)
@) Lihat pembahsan-pembahasan ini pada: Al-Majm#’ (6/317), Al-Mughny (4/355), Al-Inshdf (3/325), Kitab
Ash-Shiydm Min Syarhil ‘Umdah (1/478), Fatdwa Nir ‘Alad Darb (3/1235), Asy-Syarh Al-Mumti’ (6/424)
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dianggap di dalam belum sampai ke mulut, sama saja apakah dahak tersebut

berasal dari dalam dada, pangkal hidung atau dari tenggorokan.

Jika belum sampai ke mulut tapi memungkinkan baginya untuk
mengeluarkannya tapi dia tidak lakukan hingga masuk ke dalam perut

dengan sendirinya, ini diperselisihkan oleh ulama:

Pendapat pertama;

Tidak membatalkan puasanya, ini madzhabnya orang-orang Hanafiyah,

Malikiyah, dan satu pen-dapat dari orang-orang Syafi’iyah.

Dalilnya adalah karena dahak itu masuk dengan sendirinya tanpa dia lakukan
apa-apa, hanya saja dia tidak mengeluarkannya dan juga itu masih terhitung
di dalam karena belum sampai ke mulutnya, maka tidak diperintahkan untuk

mengeluarkannya.

Pendapat kedua;
Hal itu membatalkan puasanya, ini satu pendapat dari madzhabnya orang-

orang Syéifi’iyah.

Dalil mereka karena dia tidak mengeluarkannya padahal dia mampu

melakukannya.
Pendapat Yang kuat adalah yang pertama.

Keadaan kedua, jika dahak tersebut sampai ke mulut kemudian dia telan

dengan sengaja.
Dalam keadaan ini diperselisihkan oleh para ulama.

Pendapat pertama;

Hal itu makruh dan tidak membatalkan puasanya. Ini pendapat orang-orang
Hanafiyah, dan yang benar dari orang-orang Mailikiyah, satu riwayat dari
Hanabilah dan satu sisi dari orang-orang Syafi’iyah dan dipilih oleh Syaikh

Ibnu Utsaimin.

Dalilnya adalah karena dahak tersebut datang dari dalam bukan dari mulut.

Dan haram ditelan karena hal itu menjijikkan.

Pendapat kedua;

Membatalkan puasa. Ini merupakan madzhabnya orang-orang Syafi’iyah,

Hanabilah, dan satu pendapat dari orang-orang Malikiyah.



Dalilnya adalah dahak tersebut sudah sampai ke mulutnya kemudian dia
telan, ini serupa dengan darah yang keluar dari gusinya jika dia telan dengan
sengaja, dan sisa makanan yang menempel di giginya jika bisa dipisahkan dari
ludahnya dan bisa dia keluarkan tapi dia menelannya, maka puasanya batal
dengan dua hal ini, dan tidak berat baginya untuk mengeluarkannya, juga
menjijikkan.

Yang kuat adalah pendapat yang kedua bahwa membatalkan puasanya jika dia
telan dengan sengaja, ini yang dipilih oleh Syaikh Abdul Aziz bin B4z.®?

1. Jika orang yang sedang berpuasa berkumur-kumur atau menghirup air ke hidung

kemudian air masuk ke tenggorokannya, apakah membatalkan puasanya?

Berkumur-kumur atau menghirup air ke hidung boleh bagi orang yang
sedang berpuasa, namun bagaimana jika air tersebut masuk ke tenggorokan-
nya?

Dalam hal ini terdapat dua keadaan,

Keadaan pertama, jika air masuk ke tenggorokan-nya bukan karena

kecerobohannya.
Dalam keadaan ini diperselisihkan oleh para ulama.

Pendapat pertama;

Membatalkan puasanya, ini pendapat orang-orang Malikiyah, yang terkenal
pada orang-orang Hanafiyah, dan satu pendapat dari orang-orang Syifi’iyah.

Dalil mereka adalah karena dia adalah penyebab air sampai ke

tenggorokannya dalam keadaan dia sadar kalau dia sedang berpuasa.

Pendapat kedua;

Tidak membatalkan puasanya, ini adalah pen-dapat orang-orang Hanabilah

dan yang shahih di kalangan Syafi’iyah serta satu pendapat dari orang-orang
Hanafiyah.

Dalilnya adalah air tersebut sampai ke tenggorokannya tanpa dia sengaja.

Pendapat kedua yang lebih kuat karena air tersebut masuk ke tenggorokannya
dengan tidak sengaja.

(2 Lihat pembahasan-pembahasan ini pada: Al-Majm@’ (6/319), Al-Mughny (4/355), Fatdwa Nar ‘Alad
Darb (3/1235), Al-Mumti’ (6/424)
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Keadaan kedua, jika air masuk ke tenggorokannya karena kecerobohannya.
Dalam keadaan ini juga ada silang pendapat

Pendapat pertama;

Membatalkan puasanya, ini yang shahih di kalangan Syéafi’iyah dan satu
pendapat dari orang-orang Hanibilah serta satu pendapat dari orang-orang

Hanafiyah.

Dalilnya adalah dia adalah penyebabnya dan juga karena kecerobohannya,

maka ini serupa dengan yang disengaja.
Pendapat kedua;

Tidak membatalkan puasanya, ini madzhabnya orang-orang Hanébilah dan

satu pendapat dari orang-orang Syafi’iyah.

Dalilnya adalah air sampai ke tenggorokannya tanpa dia maksudkan dan

tanpa ada unsur kesengaja-an darinya.

Pendapat yang kedua ini yang dipilih olah Syaikh Ibnu Utsaimin dan Syaikh
Mugbil.

Faidah:
Apakah harus mengusap mulutnya dengan kain setelah berkumur-kumur?

Sepakat para ulama hal itu tidak diharuskan karena hal itu memberatkan,

sebagaimana yang dinukil oleh Imam An—NawaWiy.(83)

12. Apakah boleh bagi orang yang berpuasa untuk bersiwak (menggosok gigi)?

Siwak ada dua jenisnya,

1. Siwak yang kering
2. Siwak yang basah

Pertama, Siwak yang kering.

Tidak ada silang pendapat di kalangan para ulama akan bolehnya bersiwak
dengannya sebelum tergelincir matahari (sebelum zhuhur), dan mereka

berselisih jika setelah zhuhur.

@ Lihat pembahasan-pembahasan ini pada: AI-Majmi’ (6/327), Al-Mughny (4/356), Al-Inshaf (3/308), Al-
Mumti’ (6/392)
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Pendapat pertama;

Makruh dan tidak membatalkan puasa, ini pendapat yang masyhur di
kalangan Syafi’iyah dan merupakan madzhabnya orang-orang Hanabilah.

Beberapa dalil yang mereka sebutkan:

Dalil pertama: Bersiwak disunnahkan untuk menghilangkan bau mulut,

sementara bau mulutnya orang yang berpuasa lebih dicintai oleh Allah
A8l daripada bau misik, maka tetapnya bau mulut itulah yang Sunnah
dalam keadaan berpuasa. Nabi J&.&d{l> bersabda dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1894) dan Muslim (1151) dari Abu

Hurairah ;Z&:
M\ c}) U,A c‘uw’ f}.ﬂ LA.M\ .:C.G g_»».lﬁ\ ‘\.:a_“ }u-

“Sungguh bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah | daripada

harumnya minyak misik.”

Menghilangkan perkara yang dicintai oleh Allah 1G5 adalah makruh.
Dan mereka tetapkan setelah zhuhur karena setelah zhuhur akan muncul bau
mulut yang disebabkan kosongnya perut karena berpuasa, berbeda dengan

sebelum zhuhur.
Dalil kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqy (4/274) dan
didhaifkan oleh Syaikh Al-Albany® dari Khabbib bin Al-Arit iedis; Nabi
15488l bersabda,

SIS ppaall S i S e o B sl \5?\3&3‘%&:&3\; sjﬂwuwm
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o 4o,

"Jika kalian berpuasa maka bersiwaklah di pagi hari dan jangan bersiwak di siang
hari, sesungguhnya tidak ada seorangpun yang berpuasa yang kering dua bibirnya

melainkan baginya cahaya di antara dua matanya pada hari kiamat."

Pendapat kedua;

Tidak makruh bersiwak setelah zhuhur sebagaimana sebelum zhuhur, ini adalah

pendapat mayoritas ulama.

Beberapa dalil yang mereka sebutkan:

@9 Dalam Al-Irwa" (67)



Dalil pertama: Hadits Abu Hurairah &4z yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhary (887) dan Muslim (252) Nabi J254E4{le bersabda,

< 2 .87 st 1o 4 At 0% <y
B 5 5 Mzl 15 G L 33T 0TV
“Sekiranya tidak memberatkan umatku, niscaya saya akan perintahkan mereka untuk

bersiwak pada setiap kali hendak shalat.”

Dalam riwayat selain keduanya,
52} 8 N Szl BV G e B3 OT

“Sekiranya tidak memberatkan umatku, niscaya saya akan perintahkan mereka untuk

bersiwak pada setiap kali berwudhu.”
Maka dalam hadits ini tidak ada pengecualian setelah zhuhur.

Dalil kedua: Bersiwak adalah membersihkan mulut, maka tidak makruh

sepanjang hari seperti berkumur-kumur.

Dalil ketiga: Dalil-dalil yang menunjukkan keutamaan bersiwak menunjukkan

keutamaannya di sepanjang waktu dan di semua keadaan.

Pendapat yang kedua ini yang lebih kuat dan dikuatkan oleh Imam Al-
Bukhiry dan Ibnu Taimiyah.

Adapun dalil mereka yang pertama maka kita katakan bahwa bau mulut
berasal dari dalam perut bukan dari mulut maka tidak makruh untuk bersiwak
dan juga bau mulut berbeda-beda pada setiap orang, terkadang ada orang
sebelum zhuhur sudah muncul, maka tidak ada faidahnya jika kita
membedakannya. Adapun hadits yang Khabbab bin Al-Arit maka itu adalah
hadits dhaif.®

Kedua, Siwak yang basah.

Terdapat perselisihan dalam menggunakannya apakah sebelum zhuhur atau

setelahnya.

Pendapat pertama;

Makruh karena ditakutkan basahan-nya akan masuk ke tenggorokannya

sehingga membatalkan puasanya.

@) Lihat: Al-Majmi’ (1/279), Al-Mughny (1/138), Al-Inshaf (1/117)
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Ini adalah pendapat Imam Mailik dalam satu riwayat dan Imam Ahmad

dalam satu riwayat.

Pendapat kedua;

Tidak makruh sama saja antara yang kering dan basah yang penting dia tidak
sampai menelannya. Ini adalah madzhabnya Abu Hanifah dalam satu

riwayat, Imam Ahmad dalam satu riwayat, diriwayatkan dari Umar, Ali, dan

Urwah serta dikuatkan oleh Imam Al-Bukhary.
Beberapa dalil yang mereka sebutkan:

Dalil pertama: Hadits Abu Hurairah 24l yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhary (887) dan Muslim (252) Nabi JZ54E4{(e bersabda,
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“Sekiranya tidak memberatkan umatku, niscaya saya akan perintahkan mereka untuk

bersiwak pada setiap kali hendak shalat.”

Dalam riwayat selain keduanya,

<
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“Sekiranya tidak memberatkan umatku, niscaya saya akan perintahkan mereka untuk

bersiwak pada setiap kali berwudhu.”

Maka dalam hadits ini tidak ada pengecualian setelah zhuhur.

Dalil kedua: Bahwasanya disunnahkan berkumur-kumur ketika berwudhu
walaupun seorang sedang berpuasa dan hal itu tentunya lebih basah

dibandingkan dengan bersiwak.
Dalik ketiga: Tidak ada dalil yang menunjukkan makruhnya bagi orang yang

sedang berpuasa, bahkan dalil-dalil yang menunjukkan akan keutamaan
bersiwak adalah umum, masuk padanya siwak yang basah atau kering, dalam

keadaan berpuasa atau tidak.

Pendapat Yang kuat adalah yang kedua dengan syarat jangan sampai dia
menelan basahannya, dan bila dia menelannya dengan sengaja, maka batal
puasanya berdasarkan kesepakatan para ulama sebagaimana yang dinukil oleh

Imam An-N awawy.(86)

@6 Lihat pembahasan-pembahasan ini dalam: Al-Majmi’ (6/379), Al-Mughny (3/359), Al-Inshaf (1/117),
Fathul Bary (4663)
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13. Apa hukum menggosok gigi dengan menggunakan pasta gigi?

Syaikh Ibnu Baz berkata, “Tidak mengapa meng-gunakan pasta gigi, kalau masuk
ke tenggorokannya tanpa dia sengaja, tidak ada qadha baginya.”®?

Yaitu tidak batal puasanya. Dan jika dia menelan dengan sengaja maka batal

puasanya.

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, “Boleh, akan tetapi jika dia tidak

menggunakannya itu lebih utama. Karena pasta gigi kuat dalam menembus dan turun

ke tenggorokan. »(88)

14. Apakah memasukan obat atau minyak lewat hidung ke tenggorokan membatalkan

puasa?

Terdapat silang pendapat dalam masalah ini:

Pendapat pertama;

Hal itu membatalkan puasa. Apabila sampai ke tenggorokannya dan pangkal
hidung sudah dianggap tenggorokan. Ini adalah pendapat mayoritas ulama

bersama Imam empat.

Dalil mereka adalah hadits Laqith bin Shabrah yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad (4/32), Abu Dawud (2386), An-Nasi'iy (1/66), At-Tirmidzy (788)
dan Ibnu M4ijah (1/153, 407) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny Nabi
/ﬁ/jé\:j&/:ﬁ;&ﬂ bersabda,

Wil 0,55 8T ) Bl & W
“Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyaq (me-masukan air ke hidung ketika

berwudhu) kecuali ketika engkau sedang berpuasa.”

Hikmah dari larangan untuk bersungguh-sunnguh dalam beristinsyaq adalah

jelas, yaitu supaya tidak masuk air ke tenggorokan melalui hidungnya.

Pendapat kedua;
Hal itu tidak membatalkan puasanya. Ini adalah pendapat orang-orang

Zhahiriyah.

Dalil mereka adalah yang membatalkan puasa hanyalah makanan atau

minuman yang masuk lewat mulut saja, dan Kami tidak mengetahui ada

®7  Fatawa Ibnu Béz 15/260
®8)  Al-Mumti’ 6/394
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16.

17.

makanan atau minuman yang dimasukkan lewat hidung, dan juga kalau yang

diteteskan lewat hidung hanya sampai ke pangkal hidung.

Adapun hadits Laqith bin Shabrah #2&is; tidak ada padanya dalil bahwa
orang yang berpuasa batal puasanya dengan bersungguh-sungguh dalam
beristinsyaq, tiada lain dari hadits tersebut hanya menunjukkan wajibnya

beristinsyaq bagi orang yang tidak berpuasa.

Pendapat Yang kuat adalah yang pertama bahwa apa yang masuk lewat hidung

seperti apa yang masuk lewat mulut, membatalkan puasa.®,°

Apakah debu dijalanan atau asap dan yang semisalnya dari perkara-perkara yang

tidak bisa dia hindari, apakah membatalkan puasa dengan menghirupnya?

Dalam madzhab empat, demikian juga orang-orang Zhahiriyah bahwa hal
tersebut tidak membatalkan puasanya orang yang sedang berpuasa, karena ini
sama dengan orang yang mimpi basah di siang hari dan orang yang muntah
dengan tidak sengaja, dan juga sulit baginya kalau dikatakan akan

membatalkan puasanya karena hal itu di luar daripada kemampuannya.®?

Apakah merokok membatalkan puasa?

Sepakat para ulama bahwa merokok adalah haram, apakah membatalkan

puasa?

Doktor Hassin Syamsiy berkata, “Seluruh ahli fiqih Sepakat bahwa merokok
adalah membatalkan puasa, karena dia masuk ke dalam tenggorokan dengan

keinginan dan pilihan dari perokok.”®?
Inilah yang difatwakan oleh Syaikh Ibnu Utsaimin dan Syaikh Al-Albany.®

Semprotan bagi orang menderita sakit asma, apakah membatalkan puasanya?

Hal itu dibolehkan jika dibutuhkan. Karena dia ibarat dari udara yang tidak
berbentuk. Tidak dinamakan makan dan minum, tidak semakna dengan

keduanya tidak pula serupa. Dan kalau dia akhirkan hingga malam, maka itu
lebih hati-hati.

(89)
(90)

(91)
(92)
(93)

Pendapat ini yang dikuatkan oleh Al-Lajnah Ad-Da"imah (10/281-282), Ibnu Baz dan Ibnu Utsaimin.
Lihat pembahasan ini dalam: Al-Majmil’ (6/320), Al-Inshaf (3/299), Fatdwa Ibnu Baz (15/261), Al-Mumti’
(6/367)

Lihat: Al-Majm#’ (6/327), Al-Mughny (4/354), Kitab Ash-Shiyam Fiy Syarh Al-Umdah (1/465)

Lihat Ad-Daliluth Tibbiy wal Fighi Lilmaridh Fiy Syahrish Shiydm 24

Lihat: Duriis wa Fatdwa Al-Haram Al-Makkiy (3/8, 66), Fatawa Mutafarriqat Lil Albany (rek. No. 13)
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Di antara ulama yang membolehkannya adalah Syaikh Ibnu Utsaimin, Ibnu

Jibrin, Doktor Hassin Syamsiy dan merupakan fatwa Ibnu Baz serta yang

dipilih oleh Al-Lajnah Ad-D4‘imah.%*
18. Apakah infus atau suntik bagi orang yang berpuasa membatalkan puasanya?

Pertama, infus atau suntik yang bukan gizi melainkan hanya obat yang
berfungsi mengobati penyakitnya saja, seperti untuk menurunkan panas, atau

menurunkan tekanan darahnya atau pembiusan dan yang semisalnya.

Para ulama masa ini seperti Ibnu Utsaimin, Ibnu Biz, Al-Lajnah Ad-
D4'imah dan Doktor Hassin Syamsiy, mereka menubkil kesepakatan bahwa
hal itu tidak membatalkan puasanya selama hal tersebut hanya obat dan tidak
bergizi, walaupun paling hati-hatinya dia menunggu hingga malam jika

memungkinkan.
Kedua, suntik atau infus gizi.
Padanya terdapat silang pendapat:

Pendapat pertama; Hal itu tidak membatalkan puasanya karena tidak masuk
lewat tempat masuknya makanan atau minuman yang terbuka dan juga tidak

sampai ke pencernaan dan asalnya tidak sampai ke tenggoro-kan.
Ini pendapat sebagian ulama di masa ini.

Pendapat kedua;

Hal itu membatalkan puasa. Hal ini karena sama dengan hukum mendapat
makanan atau minuman. Infus atau suntik vitamin memberikan badan
makanan dan minuman, maka hal itu semakna dengan makan dan minum
sehingga bisa digiyaskan dengan makan dan minum yaitu sebagaimana
makan dan minum dengan sengaja membatalkan puasa maka demikian pula

ini karena sebabnya sama.

Inilah Pendapat yang kuat dan ini yang dipilih oleh Al-Lajnah Ad-Da4"imah,
Syaikh Ibnu B4z dan Syaikh Ibnu Utsaimin.%

©4  Lihat: Duriis wa Fatdwd Al-Haram Al-Makkiy (3/68), Fatdwa Arkanul Islam Liy Ibni Utsaimin (Hal. 475),
Fatawa Ibnu Baz (15/264-265), Ad-Dalil Ath-Thibbin (Hal. 42)

©9  Lihat pembahasan-pembahasannya pada: Fatdwd Al-Lajnah Ad-Da‘imah (10/252), Fatdwd Ibnu Baz
(15/257), Fatawa Mandrul Islam Liy Ibni Utsaimin (Hal. 331), Ad-Dalil Ath-Thalib wal Fighi Lil Maridh

(Hal. 197)
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19.

20.

Yang Keluar dari Badan

Sendawaan yang keluar bersamanya sedikit makanan atau air, apakah membatalkan

puasa?

Bila dia keluar kemudian masuk kembali tanpa dia sengaja, maka tidak
membatalkan puasanya. Dan apabila dia menelannya kembali dengan

sengaja, maka hal itu membatalkan puasanya sebagaiman yang dikatakan

oleh Imam Ahmad dan Ibnu Hazm.%

Muntah bagi orang yang berpuasa, apakah membatalkan puasa?

Terdapat silang pendapat tentang orang yang muntah dalam keadaan dia

berpuasa, apakah membatalkan puasanya atau tidak.

Pendapat pertama; Siapa yang muntah dengan sengaja maka batal puasanya,

dan jika dia muntah dengan tidak sengaja maka tidak batal puasanya.

Ini adalah pendapat Imam empat madzhab dan orang-orang Zhihiriyah,

sebagian ulama menukil kesepakatan dalam masalah ini.
Beberapa dalil yang mereka sebutkan:

Dalil pertama: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/498), Abu
Dawud (2380), An-Nasi'iy9?”, At-Tirmidzy (720) dan Ibnu Mé4jah serta
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany®® dari Abu Hurairah iedlss;, Rasulullah

A5aed > bersabda,

8.7 L 4z . o4 o~ 71 APy
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“Barangsiapa yang muntah dengan tidak sengaja, maka ia tidak harus meng-qadha’

dan barangsiapa yang muntah dengan sengaja, maka hendaknya ia meng-qadha"*.”

Dalil kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/433), Abu
Dawud (2381), An-Nasi iy, dan At-Tirmidzy (87) serta dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albany dari Abu Darda’ £24is;, (beliau) berkata,

f

a3 26 o e oy 8

“Rasulullah j&ﬁjd&ﬁ&fc muntah kemudian beliau berbuka.”

(96)
(97)
(98)
(99)

Lihat: Al-Mughny (4/355), Syarh Kitab Ash-Shiyam min Al-Umdah (1/477)
Dalam Al-Kubra (3117)

Dalam Al-Irwa" (923)

Dalam A-Kubri (3107)



Dalil ketiga: Atsar Ibnu Umar &=, yang diriwayatkan oleh Imam Malik
(821) dan Ibnu Abu Syaibah (2/308) beliau berkata,

1 % 7 ANE Pt A T Pk s “ze (%
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“Jika orang yang sedang berpuasa muntah dengan sengaja, maka hendaknya ia meng-

gadha® dan jika ia muntah dengan tidak sengaja, maka ia tidak harus meng-qadha".”

Pendapat kedua; Tidak membatalkan puasanya, sama saja apakah dia muntah

dengan sengaja atau tidak. Ini pendapat sebagian salaf seperti yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Abbis dan Abu Sa’id Al-khudriy

Ao 4T
B .

allsz).

Abu Hurairah &40, berkata,

B Y5 £ G sl 36 26 1)

“Jika (orang yang berpuasa) muntah, maka tidak batal puasanya, (karena) hal itu

tiada lain hanya keluar, tidak masuk.” @

Ibnu Abbis &g, berkata,
5 G o 43 G
“Berbuka itu dari apa yang masuk, bukan dari apa yang keluar.” @

Pendapat Yang kuat adalah yang pertama dengan dalil hadits Abu Hurairah

=2
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edlss.
21. Apakah berbekam membatalkan puasa?

Terdapat perbedaan pendapat:

Pendapat pertama; Berbekam boleh bagi orang yang sedang berpuasa dan

tidak membatalkan puasa.

(00) Hadits riwayat Al-Bukhary

(o) Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah

(o2 Lihat: Al-Majm#’ (6/320), Al-Mughny (4/368), Al-Inshdf (3/300), Al-Fatawda (25/221), Fathul Bary
(4/682)
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Ini adalah pendapat sebagian salaf dan mayoritas ahli figih seperti Imam
Milik, Abu Hanifah, Asy-Syafi’iy dan Diawud Adz-Dzhihiy serta dipilih
oleh Syaikh Al-Albiny dan Syaikh Mugbil.

Mereka berdalil dengan hadits riwayat Imam Al-Bukhary (1938) dari Ibnu

B G

Abbis &ediy; beliau berkata,
Plo 55 axls a2 ohy il g e A Lo 6,1\ 8]

“Bahwa Nabi j;\éjg\.léil\é:a berbekam dalam keadaan beliau berihram, dan beliau

berbekam dalam keadaan beliau berpuasa.”

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/277, 280), Abu
Diawud (2367) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albiny®?® dari Tsaubin

Le8Vss;, bahwa Rasulullah jj&j«léil\:ya bersabda,

é?&;&j} >33 é:;t;-\ s
“Telah batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam.”

Di antara mereka ada yang mengatakan hadits ini mansiikh (telah dihapus

hukumnya) dan di antara ulama ada yang mentakwilnya.

Pendapat kedua; Berbekam membatalkan puasa. Ini adalah pendapat sebagian
salaf dan madzhabnya Imam Ahmad, kebanyakan fuqaha® ahli hadits dan
dipilih oleh Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Al-Lajnah Ad-DA4"imah, Ibnu

B4z dan Ibnu Utsaimin.

Dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/277,
280), Abu Dawud(2367) dan dishahihkan oleh Syaikh Al—Albény(w“) dari

Tsaubédn £e4is; Rasulullah A48 bersabda,
éwﬂ 2]l {i;/-@-\ s
“Telah batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam.”

Kata mereka, hadits ini adalah dalil yang sangat jelas dalam masalah ini. Apa
yang mereka katakan bahwa hadits ini mansiikh, maka kita butuh dalil yang
menunjukkannya, dan di sini kita tidak mendapat-kan dalilnya. Demikian

pula apa yang mereka takwilkan adalah tertolak.

@03 Dalam Al-Irwéd" (931)
G4) Dalam Al-Irwa" (931)



Dua pendapat di atas sama-sama kuat, wallahu a’lam.

Untuk keluar dari silang pendapat dalam masalah ini adalah seorang tidak

berbekam di siang hari bulan Ramadhan."

22. Keluarnya mani dengan sengaja (dengan onani atau dengan sebab mencumbui istri

bukan karena berjima’), apakah membatalkan puasa?

Terdapat tiga pendapat dalam masalah ini:

Pendapat pertama; Tidak membatalkan puasa. Ini adalah pendapatnya Ibnu
Hazm dan sebagian orang-orang Hanébilah serta dipilih oleh Ash-Shan’iny,
Al-Albany dan Syaikh Mugbil.

Karena tidak ada dalil yang menunjukkan batal puasanya pada keadaan ini,
dalil hanya menunjukkan akan batalnya puasa khusus yang berjima’, sama
saja apakah keluar atau tidak keluarnya mani. Dan tidak bisa digiyaskan
dengan berjima’ karena adanya perbedaan antara keduanya. Oleh karena itu,
wajib membayar kaffarah jika seorang berjima’ di siang hari bulan Ramadhan.
Dan kebanyakan ulama yang me-ngatakan akan batalnya puasa orang
mengeluarkan maninya dengan sengaja bukan karena berjima’, dan tidak
membayar kaffarah, maka ini menunjukkan hal itu tidak serupa dengan

berjima’, sehingga tidak membatalkan puasanya.

Telah shahih dari Aisyah @i dalam riwayat AbdurRazziq (7439), dia
berkata kepada orang yang bertanya kepadanya, “Apa yang dibolehkan bagi
seorang suami dari istrinya dalam keadaan puasa?” Dia menjawab, “Segalanya,

kecuali berjima’.

Pendapat kedua; Jika keluar karena onani, maka tidak membatalkan

puasanya. Dan jika keluar karena mencumbui istri, maka batal puasanya.

Ini pendapat sebagian orang-orang Hanafiyah. Dalilnya adalah bercumbu
semakna dengan berjima’, maka puasa akan batal dengan berjima’ dan yang
semakna dengannya seperti bercumbu sampai keluar mani. Adapun onani

maka tidak semakna dengan berjima’, maka tidak membatalkan puasanya.

Pendapat ketiga; Batal puasanya, baik keluar karena bercumbu atau dengan

onani.

(03)  Lihat pembahasan-pembahasan ini dalam: Al-Majm#’ (6/349), Al-Mughny (4/350), Fathul Béary (4/683,
429), Fatawa Ibnu Baz (15/271), Fatdwd Al-Lajnah Ad-Da " imah (10/261), Al-Mumti’ (6/378), Al-Irwa"
(4/75)
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Ini adalah madzhab orang-orang Milikiyah, Syéfi’iyah, Hanibilah dan yang
dipilih dari madzhabnya orang-orang Hanafiyah, dan ini yang dipilih oleh
Ibnu Taimiyah, Asy-Syaukiniy, Al-Lajnah Ad-D4‘imah, Ibnu B4z dan Ibnu

Utsaimin, dan ini tentunya Pendapat yang benar.

Dalil mereka, bahwa dia mengeluarkan maninya sengaja dan dengan
syahwat. Maka ini semakna dengan yang ada pada jima’ yaitu merasakan
kelezatan dan menunaikan kebutuhan syahwat. Dan keluarnya mani adalah
hal yang paling minim yang diinginkan dari berjima’, dan ini telah terjadi pada

orang ini.

Juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1894) dan
Muslim (1151) dari Abu Hurairah £25is; Rasulullah i}&j@éﬁ&fo bersabda,
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"Allah G822 berfirman, ‘la meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya

karena Aku’.”

Siapa yang mengeluarkan maninya dengan syahwat dan merasakan
kelezatan dengan sengaja dan sadar, dia tidak meninggalkan syahwatnya
karena Allah, maka hal ini serupa dengan orang yang makan dan minum

dengan sengaja.

Adapun perkataan Aisyah (ediz padanya terdapat dalil akan bolehnya
mencium dan mencumbui istri bagi orang yang berpuasa, tidak ada dalam

ucapan beliau yang menunjukkan bahwa siapa yang berlebihan dalam

bercumbu hingga keluar maninya tidak membatalkan puasanya.106

23. Haid dan nifas apakah membatalkan puasa?

Sepakat para ulama bahwa puasanya perempuan yang sedang haid atau nifas
tidak sah, dan wajib bagi keduanya untuk mengganti puasanya di hari yang

lain di luar Ramadhan.

Dalam hadits Mu’adzah @&l yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary
(321) dan Imam Muslim (335), dia berkata,

(06) Lihat pembahasan ini pada: Fathul Qadir (2/330), Al-Majm&’ (6/322, 355), Al-Mughny (4/361,
363), Al-Fatawa (25/224), Al-Mumti’ (6/374), Fatdwa Al-Lajnah Ad-Da"imah (10/250), Tamam
Al-Minnah (Hal. 418)
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"Aku bertanya kepada Aisyah Gedisz; seraya berkata, ‘Mengapa wanita haid meng-
qadha’ puasa, dan tidak meng-qadha shalat?’ Aisyah Geliss; menjawab, ‘Apakah
engkau golongan Haruriyah (golongan khawarij)?’ Aku menjawab, ‘Aku bukan
Haruriyah, akan tetapi aku hanya bertanya.” Dia menjawab, ‘Kami dahulu
mengalami haid, Kami diperintahkan untuk meng-qadha' puasa dan tidak

diperintahkan untuk mengqadha shalat’." .7

24. Apabila perempuan yang haid atau nifas suci pada siang hari Ramadhan, apakah

harus baginya untuk berpuasa di sisa hari tersebut?

Terdapat perbedaan pendapat:

Pendapat pertama; Harus berpuasa di sisa hari tersebut dan tetap dia gadha".

Ini adalah pendapat orang-orang Hanafiyah dan yang benar dari orang-orang

Hanabilah.

Dalilnya, karena udzurnya telah hilang dan karena kehormatan Ramadhan,

serta tetap qadha" karena dia tidak puasa satu hari penuh.

Pendapat kedua; Tidak harus baginya untuk berpuasa di sisa harinya. Ini
adalah pendapat orang-orang Mailikiyah, Syafi’iyah, Zhahiriyah dan satu

riwayat dari Imam Ahmad.

Dalilnya, bahwa puasa yang sah dipersyaratkan harus berpuasa dari fajar
hingga terbenam matahari, maka tatkala dia tidak berpuasa di awal harinya,
tidak sah puasa di sisa harinya. Karena itu, wajib baginya qadha karena
puasanya tidak sah, dan dia pada kondisi ini tetap menghormati Ramadhan

karena dia berudzur untuk tidak berpuasa.
Pendapat yang kedua lebih kuat.”®

25. Puasanya seorang perempuan yang keluar darah istihadhah, apakah sah?

Tidak ada perselisihan di kalangan para ulama bahwa perempuan yang keluar

darah istihadhah tidak meninggalkan shalat dan juga puasa. Demikian pula

(o1 Lihat pembahasan ini pada: Maratibul Ijma’ (72), Al-Mughny (3/142), Al-Majmii’ (6/259), Al-Fatdwa
(25/244)
(08) Lihat: Al-Majm@’ (6/257), Al-Mughny (4/387, 389)
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boleh bagi suaminya untuk mendatanginya menurut pendapat mayoritas

ulama.™?
26. Jika seorang yang berpuasa berkata dusta atau melakukan kemaksiatan apakah

membatalkan puasanya?

Tidak diragukan lagi bahwa apa yang diharamkan atau makruh di luar
Ramadhan, maka pada bulan Ramadhan lebih diharamkan lagi atau lebih

makruh.

Yang kita inginkan di sini adalah apakah orang yang melakukan perbuatan

maksiat dengan sengaja di bulan Ramadhan membatalkan puasanya?
Terdapat perselisihan dalam masalah ini:

Pendapat pertama; Siapa yang melakukan maksiat dengan sengaja maka batal
puasanya. Ini pendapat Al-Auz4’iy dan orang-orang Zhahiriyah bahwa gibah

dan berdusta membatalkan puasa.

Beberapa dalil yang mereka sebutkan:

Dalil pertama: Allah J&;%52 berfirman,
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-y -

it S eaE o 2l B CE ST SR GG
\Av:s,a,i\{

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa,” (Qur’an Surah

Al-Baqarah: 183)

Maka tujuan dari berpuasa adalah agar kita bertakwa, dan siapa yang berbuat
maksiat dengan sengaja maka dia belum memenuhi apa yang diinginkan dari

kewajiban puasa.

Dalil kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1903) dari
Abu Hurairah £&iz Rasulullah j;\fajdéi&&/a bersabda,
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(09) Lihat: Al-Mughny (1/392, 396), Al-Ausath (2/231), Al-Mumti’ (1/483)
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"Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan kotor, melakukan hal itu dan masa
bodoh, maka Allah tidak butuh (amalannya) meskipun dia meninggalkan makanan

dan minumannya (puasa)."

Hadits ini menunjukkan bahwa bukanlah tujuan dari disyariatkan berpuasa
adalah hanya sekadar menahan lapar atau dahaga, bahkan tujuannya adalah
mengurangi syahwat, meninggalkan maksiat dan bertakwa kepada Allah.
Jika hal ini tidak terjadi, maka Allah tidak butuh pada puasanya, dan ini
adalah kinayah bahwa puasanya tidak diterima, dan jika tidak diterima berarti

puasanya batal.

Dalil ketiga: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/373, 2/441), An-
Nasa‘iy®™ dan Ibnu Méijah (1690) dari Abu Hurairah iedlss;, Rasulullah
/ﬁ/jé\:j&/:ﬁ;&ﬂ bersabda,
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"Berapa banyak orang yang berpuasa tidak mendapatkan pahala puasanya selain
lapar, dan berapa banyak orang yang shalat malam tidak mendapatkan pahala shalat

malamnya selain bergadang semata.”

Maka Allah menghukumi puasanya tidak sah walaupun dia meninggalkan

makanan dan minuman.

Dalil keempat: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/431) dan
dilemahkan oleh Syaikh Al-Albiny™ dari Ubaid (budak Rasulullah

/ﬁ/jg\ﬂéﬁﬁ@) berkata,

@e) Dalam Al-Kubra (3250)
() Dalam Dha’if At-Targhtb (659)



“Bahwa ada dua wanita berpuasa dan seseorang berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya di sini ada dua wanita yang berpuasa, keduanya hampir mati karena
kehausan'. Rasulullah n berpaling darinya atau diam. Orang itu mengulang dan
memperlihatkan kepada beliau lalu berkata, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya
keduanya demi Allah telah mati atau hampir mati'. Rasulullah n bersabda, 'Panggil
keduanya.’ Kedua wanita itu datang. Kemudian gelas besar didatangkan, lalu beliau
bersabda kepada salah satunya, 'Muntahlah." Wanita itu memuntahkan nanah atau
darah, nanah bercampur darah dan daging hingga memenuhi separuh wadah besar.
Setelah itu Rasulullah n bersabda kepada yang satunya, 'Muntahlah." Wanita itu
memuntahkan nanah, darah, campuran nanah dan darah, daging, luka dan lainnya
hingga memenuhi wadah besar. Selanjutnya Rasulullah n bersabda, 'Sesungguhnya
kedua wanita ini menahan diri dari yang dihalalkan Allah namun berbuka dengan
yang diharamkan Allah pada keduanya, salah satu dari keduanya berteman dengan

yang lain, keduanya kemudian memakan daging manusia."”
Maka Nabi J54£4{> mengabarkan bahwa tukang ghibah, batal puasanya.

Pendapat kedua; Melakukan kemaksiatan dengan sengaja tidak membatalkan

puasa.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama termasuk Imam Empat dan dipilih oleh
Al-Imam An-Nawawy, Ibnu Taimiyah, Al-Lajnah Ad-D4‘imah, Syaikh

Ibnu Biz, dan Ibnu Utsaimin.

Dalil mereka, karena tidak adanya dalil yang shahih dan jelas yang
menunjukkan bahwa maksiat membatalkan puasa. Jika tidak ada dalil maka
puasanya sah, tetap di atas asal. Dan juga tidak ada seorangpun yang selamat
dari dosa. Jika kita berpendapat bahwa maksiat membatalkan puasa, maka

tidak ada seorangpun yang selamat puasanya, dan ini memberatkan manusia.
Pendapat yang kedua inilah yang lebih kuat.™

C. Jima’ Serta Pendahuluan-Pendahuluannya.

27. Berjima’ dengan sengaja di siang hari Ramadhan, apakah membatalkan puasa?

Sepakat para ulama bahwa puasanya batal dan dia telah berdosa. Allah
A58\ berfirman,

() Lihat: Al-Majm@’ (6/356), Fathul Bary (4/611), Al-Ikhtiyardt Li Ibni Taimiyah (Hal. 108), Al-Mumti
(6/431), Fatawa Al-Lajnah Ad-Da"imah (10/333)
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"Dihalalkan bagi kalian pada malam hari bulan Ramadhan bercampur dengan isteri-
isteri kalian. Mereka adalah pakaian bagi kalian, dan kalian pun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kalian tidak dapat menahan nafsu kalian,
karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi ma'af kepada kalian. Maka

sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untuk
kalian." (Qur’an Surah Al-Baqarah: 187)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhary (1894) dan Muslim
(1151) dari Abu Hurairah &2, Nabi j;\fajdéi/n&fa bersabda,
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"Allah J&58\a berfirman, 'Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya,
ia meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya karena Aku.'
Sama saja apakah keluar maninya atau tidak dalam berjima’nya tersebut.”

28. Bagaimana jika dia berjima’ dengan istrinya di siang hari Ramadhan dalam keadaan

dia lupa kalau sedang berpuasa, apakah puasanya batal?

Terdapat perselisihan dalam masalah ini:

Pendapat pertama; Dia (yang tidak sengaja %) seperti yang berjima’ dengan

sengaja, batal puasanya dan wajib qadha’.
Ini adalah pendapatnya Imam Ahmad.

Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah Z&dis dalam riwayat Imam Al-
Bukhiry dan Muslim tentang seorang A’ribiy yang mendatangi istrinya di
siang hari Ramadhan, dan Nabi j;\fajdéi&&/a tidak bertanya apakah dia lupa

atau bagaimana.
Karena yang seperti ini sulit untuk lupa.

Pendapat kedua; Puasanya sah tidak wajib qadha".

() Lihat: Al-Mughny (3/120), Al-Majmi’ (6/348), Syarh Muslim (111r)
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Ini pendapat Al-Hasan Al-Bashry, Mujihid, Ibrdhim An-Nakha’iy, Imam
Asy-Syéafi’iy, Dadwud Azh-Zhahiry.

Dalil mereka adalah dikiaskan dengan makan dan minum karena lupa. Nabi

Js4deifle bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry
(6669) dan Muslim (1155) dari Abu Hurairah Zediss,
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"Siapa yang makan dan minum karena lupa, sedangkan ia puasa, maka hendaklah
diteruskannya puasanya itu, karena Allah (&%= telah memberinya makan dan

minum.”

Juga dalam firman Allah (&%,
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“Dan tidak ada dosa atas kalian terhadap apa yang kalian khilaf padanya, tetapi
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hati kalian. Dan adalah Allah Maha
pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qur’an Surah Al-Ahzab: 5)

Pendapat yang kedua adalah yang lebih kuat, dan dipilih oleh Ibnul Mundzir,
Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyah, Ibnu Utsaimin dan Al-Lajnah Ad-D4"imah.™

29. Apakah jika orang yang berpuasa mencium atau mencumbui istrinya membatalkan

puasanya?

Para ulama menyebutkan bahwa orang yang mencium atau mencumbui

istrinya dalam keadaan dia berpuasa ada dua keadaannya:

Keadaan yang pertama, orang yang tidak bergejolak syahwatnya dengan dia
mencium atau mencumbuli istrinya, seperti orang yang sudah tua atau anak

muda yang lemah syahwatnya.
Dalam keadaan ini terdapat silang pendapat di kalangan ulama:

Pendapat pertama; Makruh baginya untuk melakukan hal itu. Ini adalah
pendapatnya orang-orang Mélikiyah dan satu riwayat dari Imam Ahmad.

(4) Lihat: Al-Istidzkar (10/110), Al-Mughny (3/121), Al-Majmi’ (6/352), Al-Fath (4/164), Asy-Syarh Al-
Mumti’ (6/404), Fatdwa Al-Lajnah Ad-Dé"imah (10/307)
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Dalilnya, karena bisa saja bergejolak syahwatnya sehingga dimakruhkan
baginya.
Pendapat kedua; Boleh baginya (tidak makruh). Ini adalah pendapat orang-

orang Hanafiyah, Syifi’iyah, yang masyhur dari orang-orang Milikiyah,
madzhabnya orang-orang Hanibilah dan pendapat orang-orang Zhihiriyah.

Dalilnya adalah dikatakan makruh jika akan membangkitkan syahwatnya.
Dan dalam keadaan ini, tidak ada hal tersebut. Maka hukum makruh tidak

ada, dikarenakan hukum berputar bersama sebabnya.

Telah datang dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2387)
yang dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany®™> dari Abu Hurairah el dia
bertutur,
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“Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 3=545e5{ic mengenai cumbuan orang
yang berpuasa, lalu beliau memberikan keringanan kepadanya. Dan orang yang lain
datang kepada beliau dan bertanya mengenainya, lalu beliau melarangnya. Ternyata
yang beliau beri keringannan adalah orang yang sudah tua, sedangkan yang beliau

larang adalah orang yang masih muda”.

Yang kuat adalah pendapat yang kedua.

Keadaan yang kedua, orang yang bergejolak syahwatnya dengan dia mencium

atau mencumbui istrinya.
Dalam keadaan ini ada dua bentuk:

Pertama, jika dia khawatir hal itu akan merusak puasanya, dengan keluarnya

mani atau akan mengantarkannya hingga berjima’.

Kondisi seperti ini diharamkan baginya untuk melakukan hal tersebut. Ini
adalah madzhabnya orang-orang Malikiyah, Syéifi’iyah, Hanibilah, dan
Hanafiyah.

Berkata Ibnu Abdil Barr, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang membolehkan
bagi orang yang sedang berpuasa mencium (istrinya) kecuali dia mensyaratkan

selamat dari hal yang akan membatalkan puasanya, dan siapa saja yang sadar bahwa

@5)  Dalam Shahih Abu Dawud (2090)



hal itu akan melahirkan perkara yang akan membatalkan puasanya, wajib baginya

untuk menjauhi hal tersebut.”®5)

Kedua, jika dia yakin kalau hal tersebut tidak akan merusak puasanya, dengan
tidak keluarnya mani atau hal itu tidak akan mengantarkan dirinya hingga

berjima’.
Pada bentuk ini diperselisihkan oleh para ulama dengan beberapa pendapat:

Pendapat pertama; Diharamkan baginya untuk mencium atau mencumbui

istrinya dalam keadaan ini.

Ini pendapat sebagian salaf, yang shahih dari orang-orang Syéfi’iyah dan satu
pendapat dari Imam Ahmad.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Diwud (2387)
yang dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany®™? dari Abu Hurairah iz dia

bertutur,
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“Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi n mengenai cumbuan orang yang
berpuasa, lalu beliau memberikan keringanan kepadanya. Dan orang yang lain datang
kepada beliau dan bertanya mengenainya, lalu beliau melarangnya. Ternyata yang
beliau beri keringanan adalah orang yang sudah tua, sedangkan yang beliau larang

adalah orang yang masih muda”.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1927) dan Muslim
(1106) (lafazh dari Iman Muslim) dari Aisyah Gzdiiz; dia berkata,
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“Rasulullah ;;\Zjajéi&&fa menciumku saat beliau sedang berpuasa. Maka adakah di

antara kalian yang mampu mengendalikan nafsunya sebagaimana Rasulullah n

mampu mengendalikannya?”

6)  Al-Istidzkar: 10/56
@7 Dalam Shahih Abu Dawud (2090)



Yaitu jangan kalian menyangka diri kalian seperti Rasulullah yang mampu

menahan nafsunya.

Pendapat kedua; Hal itu dibolehkan baginya dalam keadaan ini, tidak makruh
dan juga tidak diharamkan.

Ini pendapat sebagian salaf dan madzhabnya orang-orang Hanafiyah.

Beberapa dalil yang mereka sebutkan:

Dalil pertama: Rasulullah JZ544{> mencium istrinya saat beliau berpuasa

dan Rasulullah tidaklah melakukan sesuatu yang haram.

Dalil kedua: Apa yang datang dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim (1108) dari Umar bin Abi Salamah edlss,
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“Bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah 5.6\, bahwa apakah beliau
pernah mencium istrinya saat berpuasa. Maka Rasulullah JZ54E5{ie bersabda
kepadanya, 'Tanyakanlah perkara ini kepada Ummu Salamah Gelliss,." Maka Ummu
Salamah pun mengabarkan kepadanya bahwasannya Rasulullah J5:efe
melakukan hal itu. Kemudian Umar bertanya lagi, '"Wahai Rasulullah 5\:3@5&@@,
Allah 1S58 telah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan
datang.” Maka Rasulullah 12545\ pun bersabda, 'Demi Allah, aku adalah orang

1y

yang paling bertaqwa dan yang paling takut kepada Allah di antara kalian'.
Maka Nabi ;/\ngjéifn&fa membolehkan baginya hal itu padahal Umar bin Abi

Salamah #£&i; adalah masih anak muda saat itu.

Dalil ketiga: Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/21) dan
Abu Dawud (2385) yang dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany™® dari Umar

Ibnul Khaththab L2, dia berkata,

@8 Dalam Shahih Abu Dawud (2089)
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“Pada suatu hari hasratku (syahwatku) bergejolak, maka aku mencium istriku dalam
keadaan aku sedang berpuasa. Lalu aku datang menemui Rasulullah 125464 dan
mengatakan, 'Hari ini aku melakukan perbuatan (kesalahan) yang besar, aku
mencium istriku padahal aku berpuasa.’ Rasulullah n menjawab, 'Apa pendapatmu
apabila kamu berkumur-kumur dengan air padahal kamu sedang berpuasa?’ Aku
menjawab, 'Hal itu tidak mengapa (tidak membatalkan puasa)'. Kemudian

Rasulullah ;:quja\.léi]é&fa bersabda, 'Lalu dimana masalahnya?"”

Titik pendalilannya bahwa Nabi ;\Lj«;&éﬁx&% menjadikan mencium istri seperti

berkumur-kumur, yaitu tidak mengapa bagi orang yang sedang berpuasa.

Pendapat ketiga; Hukumnya makruh dalam keadaan ini dia mencium atau
mencumbui istrinya. Ini adalah pendapatnya sebagian salaf, dan madzhab
Imam Mailik, yang shahih dari Hanabilah dan satu pendapat dari orang-orang
Syafi’iyah.

Pendapat ini adalah Yang kuat karena mengkompromikan antara dalil-dalil

yang ada.

Hadits Umar bin Abi Salamah %24ls menunjukkan bolehnya, sementara
hadits Abu Hurairah %4l nenunjukkan haramnya, maka dua hadits ini
dikompromikan, hadits Abu Hurairah ;& diarahkan kepada makna makruh,
karena dipalingkan keharamannya oleh hadits Umar bin Abu Salamah.

Demikian pula hadits Aisyah &l yang menunjukkan hal itu dilarang,
yang dia inginkan adalah dimakruhkan. Karena telah sah dari dia, sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al-Muwaththa" (2/167),
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“Aisyah bintu Thalhah Gz mengabarkan bahwa dia pernah sedang berada di sisi

Aisyah Gediss; (istri Nabi), saat itu suaminya (Abdullah bin Abdurrahman bin Abi

(78)



Bakr) yang sedang berpuasa datang menemuinya. Aisyah Gedisz; lalu bertanya, 'Apa
yang menghalangimu untuk mendekati istrimu kemudian mencium dan bercanda

dengannya?' Abdullah berkata, 'Apakah aku menciumnya padahal aku sedang
berpuasa?' Aisyah Gdiss; menjawab, 'Ya'."

Sedang Aisyah bintu Thalhah merupakan wanita arab yang paling cantik di
masa itu sebagaimana dijelaskan dalam biografinya, dan pada saat itu dia dan

suaminya masih muda.™

30. Apakah mimpi basah di siang hari di bulan Ramadhan membatalkan puasa?

Sepakat para ulama akan tidak batalnya puasa orang yang tidur di siang hari
Ramadhan kemudian dia bangun dan mendapati dirinya telah mimpi basah,

karena hal tersebut di luar dari kekuasaannya dan bukan keinginannya.

31. Seorang yang berpuasa ketika masuk waktu subuh dia belum mandi dari junubnya,
apakah sah puasanya?

Dalam masalah ini ada sedikit perselisihan:
Pendapat pertama; Tidak sah puasa. Ini pendapat Abu Hurairah &edis.

Pendapat kedua; Puasanya sah tapi tetap qadha'. Ini pendapatnya Al-Hasan
dan Silim bin Abdillah.

Pendapat ketiga; Jika dia mengetahui kalau dia sedang junub tapi tidak mandi
hingga subuh maka puasanya batal, dan jika dia tidak mengetahui maka
puasanya tetap sah. Ini pendapat Thiwus dan Urwah bin Zubair.

Dalil dari tiga pendapat ini adalah perkataan Abu Hurairah iﬁ@\jej yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim (1109),
o Yo 4 5 4551 2

“Siapa yang didapati oleh fajar dalam keadaan junub, maka jangan dia berpuasa.”

Dalam riwayat Imam Ahmad (2/249, 314), An-Nasi 'iy® dan Ibnu M4jah
(1702) Abu Hurairah £24{ menyandarkannya kepada Nabi.

(9)  Lihat pembahsan-pembahasan ini dalam: Fathul Qadir (2/330-332), Al-Istidzkar (10/56), Al-Majmi’
(6/354), Al-Mughny (4/360), Fathul Bary (4/652-655), Al-Inshaf (3/328)

(z0) Lihat: Al-Majmi’ (6/322)

G2 Dalam Al-Kubré (2936, 2938)



Adapun apa yang dinukil bahwa Nabi didapati oleh fajar dalam keadaan

junub, maka beliau tetap berpuasa ini merupakan kekhususan beliau.

Pendapat keempat; Siapa saja yang di waktu subuh dalam keadaan junub dan
dia ingin berpuasa Ramadhan atau selainnya, maka puasanya tetap sah, dan

tidak membatalkan puasanya walaupun dia sengaja.

Ini adalah pendapat mayoritas ulama bahkan telah terjadi kesepakatan di antara

para ulama setelah itu.

Dalilnya adalah hadits Aisyah dan Ummu Salamah &:dis yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhiry (1926) dan Muslim (1109), keduanya
berkata,
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“Adalah Rasulullah pernah mendapati waktu fajar pada bulan Ramadhan sementara
beliau sedang junub karena mendatangi istrinya. Maka beliau pun mandi dan tetap

berpuasa.”

Pendapat yang keempat ini yang benar.

Adapun perkataan mereka itu adalah kekhususan Nabi maka itu adalah
pengakuan yang harus ada dalilnya. Karena asal perbuatan Nabi sifatnya
umum untuk umatnya juga kecuali jika ada dalil yang menjelaskan bahwa hal
tersebut khusus untuk Nabi. Bahkan telah datang dalil yang menunjukkan

keumumannya seperti yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (1110) dari

Aisyah @edis; beliau bertutur,
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“Bahwasannya a  da seorang lelaki datang meminta fatwa kepada Nabi, dan
berkata, '"Wahai Rasulullah, waktu shalat telah tiba sedangkan aku dalam keadaan
junub. Bolehkah aku meneruskan puasaku?' Rasulullah menjawab, 'Aku pernah
mendapati waktu subuh dalam keadaan junub, namun aku tetap berpuasa.’ Laki-laki

itu berkata, 'Anda tidaklah sama dengan kami wahai Rasulullah. Sebab Allah telah

mengampuni dosa-dosa anda, baik yang telah berlalu atau pun yang akan datang.'
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Maka beliau pun bersabda, 'Sesungguhnya saya berharap, bahwa sayalah yang paling

199

takut kepada Allah di antara kalian, dan paling tahu bagaimana caranya bertakwa.

Adapun hadits Abu Hurairah Z24ls; yang mereka bawakan, maka telah
shahih dalam riwayat Imam Al-Bukhiry (1926) bahwa Abu Hurairah L4
diberitakan kepadanya tentang apa yang dikatakan oleh Aisyah dan Ummu
Salamah ®=2dis, lantas beliau berkata,

“Demikianlah aku dengar dari Al-Fadhl Ibnu Abbéas dan mereka (Aisyah dan Ummu
Salamah) lebih mengetahui.">?

(22 Lihat: Al-Isyraf karya Ibnul Mundzir (3/135), Syarh Muslim (7/193), Al-Mughny (4/391), Al-Majmi’
(6/307), Fathul Bary (4/644, 648)
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9. Golongan yang Dibolehkan Untuk Tidak Berpuasa Ramadhan

Syari’at Islam adalah syari’at yang penuh dengan kemudahan, dan di antara
kemudahannya adalah dalam kewajiban berpuasa. Bersamaan dengan wajibnya,
maka di sana ada beberapa golongan yang dibolehkan untuk tidak berpuasa

karena beberapa alasan. Di antara mereka:
» Orang yang Sedang Bersafar

Sepakat para ulama bahwa orang yang sedang bersafar boleh baginya untuk

tidak berpuasa dan wajib dia menggantinya di hari yang lain.
Allah (&% berfirman,
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“Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian.”

(Qur’an Surah Al-Baqarah: 185).”
> Orang yang Sedang Sakit
Sepakat para ulama bahwa orang yang sedang sakit boleh baginya untuk tidak

berpuasa dan wajib dia menggantinya di hari lain.
Allah 15852 berfirman,
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“Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah

menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian.”

[Al-Baqarah: 185].

> Perempuan yang Sedang Haid Atau Nifas

(23) Lihat: Al-Mughny (3/99), Al-Majmi’ (6/265), Majmi’ul Fatdwa (25/210)
(20 Lihat: Al-Isyraf (3/138), Al-Majmi’ (6/262), Ijmd’at Ibnu Abdil Bar Fil Ibadat (2/809)
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Sepakat para ulama bahwa perempuan yang sedang haid atau nifas tidak boleh

baginya untuk berpuasa dan wajib dia menggantinya di hari lain.

Berdasarkan hadits Mu’ddzah Gl yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
(335) dia berkata,
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"Saya bertanya kepada Aisyah X seraya berkata, 'Mengapa wanita haid meng-qadha’
puasa dan tidak meng-qadha’ shalat?’ Aisyah Geiss; menjawab, ‘Apakah kamu dari
golongan Haruriyah?’ Aku menjawab, ‘Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku hanya

bertanya." Dia menjawab, ‘Kami dahulu mengalami haid, Kami diperintahkan untuk
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mengqadha’ puasa dan tidak diperintahkan mengqadha' shalat.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhary (304, 1951) dari Abu
Hurairah, Ibnu Umar dan Abu Sa’id Al-Khudry #cdiss; Rasulullah Josakdle
bersabda,
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“Bukankabh jika dia haid tidak shalat dan tidak berpuasa?”.

> Perempuan yang Sedang Hamil Atau Menyusui

Sepakat para ulama bahwa perempuan yang sedang hamil atau menyusui

boleh baginya untuk tidak berpuasa dalam keadaan ini.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2408), An-Nasi iy
(2277, 2278), At-Tirmidzy (715), Ibnu M3jah (1667), dan dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albany dalam Shahih Abu Dawud dari Anas bin Milik Al-Ka’biy

iediz; dia berkata,
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(25) Lihat: Majm#’ul Fatdwé (25/267), Al-Majmi’ (6/385), Al-Fath (4/191)
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“la datang menemui Nabi di Madinah, saat beliau sedang makan siang. Lalu Nabi
bersabda kepadanya, 'Marilah, makan siang." Lalu ia berkata, 'Aku sedang berpuasa.’
Maka Nabi bersabda, ' Allah -Azza wa Jalla- membebaskan berpuasa dan setengah
shalat dari orang yang bepergian dan dari wanita yang sedang hamil dan yang

menyusui. 126

> Lelaki atau Perempuan yang Sudah Tua dan Tidak Mampu Lagi Berpuasa

Sepakat para ulama bahwa lelaki atau perempuan yang sudah tua yang sudah
tidak mampu lagi untuk berpuasa boleh baginya untuk tidak berpuasa dalam

keadaan ini.
Dalam riwayat Imam Al-Bukhiry (6/25) Ibnu Abbas &ziis; berkata,
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“Laki-laki yang sudah sangat tua dan perempuan tua, yang tidak mampu menjalankan

puasa, maka hendaklah mereka memberi makan setiap hari kepada orang miskin."”

Demikian pula yang dinukil dari Anas bin Mailik dalam Mushannaf

AbdurRazzdq tatkala umurnya sudah tua dia tidak berpuasa dan membayar
fidyah.7

(26)  Lihat: Al-Mughny (3/139), Al-Majmi’ (6/274), Syarhul Mumti’ (2/347), Al-Ijma" karya Ibnu Hubairah
(76/79), Al-Istidzkar (10/221)
() Lihat: Al-Isyraf (3/152), Al-Istidzkdr (10/231), Maratib Al-Ijma’ (Hal. 72), [jm&’at Ibnu Abdil Bar (2/807)
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